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BADB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa i scinakin
pesat.Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kemajuan peralaian elektronikz
vang menuju ke arah digitalisasi seria berbasis Teknologi Informarika -

Salah satu hal vang penting untuk saat ini 1alah membuat suatp alat vang
bisa mendeteksi kerusakan kaki masing-masing port sccara serial pada ic AT
89551 dengan menggunakan dus buah ic sckahgus.sedangkan pada alal standar
yvaitu downloader tidak bisa Oleh karena 1w penubis mencoba merencanakan dan
membuat suaty alat yang bisa dipakai untuk mengatasi masalah tersebut yang di
beri nama Pendeteksi Kerusakan Pada [c AT89S51 dan diharaphan dengan
dibuatnya alat ini selain diperpunakan pada saat ujian tugas akhir juga dapat
menambah pengetahuan bagi para penggunanya untuk dikembangkan menjads
lebih baik.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Dari pertimbangan terscbut chatas maka timbul beberapa permasalahan

diantaranya :
|. Bagaimana Alat detcksi kerusakan Mikrokontroller AT9551 1crsebut
dioperasikan 7

2. Bagaimanakah alat tersebut bekerja sesual dengan vang kita inginkan 7




1.3. TUJUAN

Untuk mendetcksi kerusakan pada masing-masing port vang tidak
dipakai/digunakan secara serial menggunakan duy buah ¢ sekaligus vang mana
sama-sama berjenis AT 89551
1.4. BATASAN MASALAI

Agar permasalahan tidak meluas maka penulis membatasi permasalahan
sebugal berikut ¢

1, Tidak membahas Power Supply.

Fed

Hanya membahas kerusakan dani kaki masing-masing port pada ic target
AT 89551 saja,
3. Tidak membahas tentang pengisian program.
L.5. METODOLOGI PENULISAN
Adapun Metodologi penulisan yang digunakan dalam menyusun dan
menganalisa  tugas akhir ini tordapat tiga baglan yang dijelaskan seperty
berikut imi :
#  Studi literatur
Literatur yang berhubungan dengan perancangan dan pembuatan alat i,
# Perencanaan dan pembuatan alat.
Merencanakan peralatan vang telah dirancang baik software maupun
hardware.
# Pengujian alat
Peralatan yang telah dibuat kemudian diuji apakah telah scsuai dengan

yang telah direncanakan.




furd

1.6, SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah dan memperjelas bagi para pembaca.dalam

pembahasan dari laporan tugas akhir ini maka penulis membual suatu sistematika

penulisan seperti dibawah i penjelasannya

BAB 1

BABII

BAB 111

BARB 1V

tPENDAHULUAN
Berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan
pembahasan, batasan  masalah, metodologi  penulisan, dan

sistematika penulisan,

1 DASARTEORI

Membahas tentang teort dasar rangkaian vang digunakan,
Mikrokontroller AT89S531,dan  teori dasar dant  komponen

pendukungnya,

: PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Membahas lentang perencanaan dan pembuatan Alat Pendeteksi
Kerusakan Pada lc Tarzet AT89851 dengan menggunakan
mikrokontroller utama AT89S551 sebagai komponen kontrol yang

dapat menguji Le.

: PENGUJIAN ALAT

Rerisi tentang uji coba alat yang telah dibuat, pengoperasian dan
spesiftikasi alat termasuk berisi tentang foto-foto dan alat yang

telah kita buat.




BAB YV : PENUTUP
Merupakan suatu bab vang bernsi temung kesimpulan dari
pembahasan pada bab — bab sebelumnya dan saran-saran
memungkinkan untuk pengembangan alal vang welah dibuat saar

1mi.




BAB IL

DASAR TEORI

1.1. Unit Mikrokontroller
2 1LL Umum

Mikrokontroller keluarga MOCS-31 seperti ditumpukkan oleh tabel di bawah,
semua berbasis pada arsitektur MUS-51, Untuk tipe BU32 dan 8032 memihik
Jumlah memory yang lebith banyak dan ditambah dengan | kanal 16 bl counter

atau timer, dan memiliki jalur interupsi 6 buah. Untuk lebih jelasnva perhatikan

tzbel berikut ;
Tabel 1. Keluarga MCS-51'"!
Memori Internal Timer/Counter
Perangkat Program Data interrupt
B051H 4K = 8 12828 2 % 16 Eit 5
8031 Tidak ada | 128x8 2 x 16 Bit 5
Br5iH 4K x 8 128x 48 2% 16 Eil 5
BOCS1 4K X E 128x8 2% 16 Bil 5]
BOGC.21 Tidakada [ 128x8 2% 16 Bit 3
8052 8K x8 255« 8 2% 16 Bit B
803z Tidakada § 256 x 8 2x 16 Bi (5]
ATHESSH] 4K x 8 128 %8 2 %16 Bit 5




Jenis mikrokontroller yang ada di dalam tabel di atas memiliki arsitektar dasar
vang sama, serta memiliki instruksi vang sama, vang membedakan adalah tipe
bahan scmikonduktor, kapasitas memory, dan fenis memory ROM internalnya
Untuk tipe AT29551 produksi Aunel tetapi fetap berbasis pada arsitekiur MCS-
51, mikrokontroller tipe ini menggunakan on-chip memory program jenis
EEPROM atau flash ROM yang mudah cara menghapusnya serta memiliki harga
relatifve murah dibandingkan dengan upe EPROM. Untuk tipe 8031 dan 80532
tidak memiliki ROM internal, schingga harus selalu dipergunakan ckstemal
ROM, (Paulus Andi Nalwan, 2003:18).

2.1.2. Mikrokontroller ATE955]

Mikrokontroller AT89S51 merupakan mikrokontroller 8 bit kompatibel dengan
standart industri MCS-51 batk dari sepi pemrograman dan kaki nap pin.
Mikrokontroller AT89551 mempunyai 4 kbyte PROM (Flaslh Programmalle and
forasable  Read Onfy Memory). Pada dasarmya mikrokontroller terdivi dan
mikeoprosesor, timer, dan counter. Perangkat 'O dan internal memory.
Mikrokontroller mempunyal fungsi yang sama dengan mikroprosesor yaitu untuk
mengontrol kerja dan suatu sistem. Selain iiu mikrokontroller juga dikemas dalam
saty chip (Singfe Chip). Di dalam mikrokontroller juga terdapat CPU, ALU, PC,
SP dan repgister seperti dalam mikroprosesor, tapi juga ditambah cengan
perangkat-perangkat lain seperti ROM, RAM, PIO, SIO; Counter dan sebuah
rangkalan ¢lock.  Mikrokontroller didesain dengan instruksi-mstruks: lebih uas
dan 8 bit instruksi dipunakan untuk membaca data instruksi dari intermal memory

ke ALU. Banvak instruksi vang digabung dengan pin-pin dalam chipnya, Pin




tersebut adalah pin yang dapat diprogram (Progremmadie) yang mempunyai
fungsi berbeda tergantung pada kehendak pembuat program (/rogrammier)
Sedangkan mikroprosesor sangat fleksibel dan mempunyai banyak byvte instruksi.
semua Instrukst bekerja didesain dalum satu konfiguras: perangkat keras vang
membutubkan banyak ruang memory 170 dihubungkan ke alamat dan pin-pin data
bus pada chip. Sebagian aktifitas pada nikroprosesor bekerja dengan kode
instruksi dan data dari memory luar ke CPL
2.1.3. Arsitektur AT89551

Arsitektur dari mikrokontroller AT8YS51 adalah sebagal Berikut ;

L CPU (Cenrrad Procesying Unif) & bit dengan register A {Aceumdaror) dan

register B, vang optimal untuk aplikasi kontrol,

I

16 bit program kontrol (PC) dan data pointer (DFTR),

8 bat program status word (PSW),

Lad

4. 8 bit stack pointer (8P).
5. 4 Kybte internal EPROM,
6. RAM internal sehanvak 128 byte internal, vang terdiri dar -
1. 4 bank register, masing-masing bank berisi 8 register.,
2. 16 bvte yang dapat dialamati pada bit level.
3. 80 byte general purpase memer data.
7. Pin input-output sebanyak 32 pin yang lersusun alas PO-P3, masing-
masing & bit,

2. 2 buah timer atau counter masing-masing 16 bit.




Y. Recerver atau transmitter data serial full duplex © SBUF.

10, Kontrol register, yaitu : TCON, TMOD, SCON, PCON, IP, dan [E.

11, Sumber imterrupd sebanyak 3 buah (2 buah sumber wierrupt ehsternal dan
3 buah sumber inrerrupt internclf).

12, O=ilator dan clock internal.
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Gambar 4. Blok Diagram AT89851")
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2.1.4. Konfigurasi pin-pin AT89551
Mikrokontroller AT89851 memiliki jumlah pin 40 sepert vang ditunjukkan

pada gambar dibawah ini :
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Gambar 5. Konfigurasi Pin AT89851'"/
“http:/iwww. ATMEL .com
Fungsi pin-pin MCU AT89551 ¢
1. Vee merupakan pin positif sumber tegangan 5 volt DC.
2. Vss merupakan pin grounding sumber tegangan.

Port O

}.J

Merupakan port & bit open drain 2 arah. Jika port () sebagai kelvaran. maka

pada kondisi rendah mampu menyerap arus sebanvak § unit masukan TTL




_L.Fl

10

dengan label LS, Jika diinginkan port O sebapai masukan, maka logika 1
harus dituliskan terlebih dahulu untuk membuat kondisi floar, sehingga
membuat poert masukan berada pada kondisi impendasi tingg). Port 0 Juga
dimultipleks sebagai low address dan data bus.Selama mengakses
cksternal program memori (ROM) dan data memon (RAM). Dalam
pemakaian im pada saat port () mengeluarkan logika 1 dibutuhkan
chaternal pudl-tp yang besar, dan pada saat logika U dapat menycrap arus
sebanyvak 8 unit masukkan 1L dengan label LS,

Port 1

Port 1 adalah terminal inpus atau outpur dua arah dengan pull-up inferna,
Buffer outpur port 1 dapat menyerap arus sebanvak 4 unit masukan
TTL Sedangkan jika ingin di pergunakan dalam operasi komunikas
komunikasi data serial maka harus menggunakan 3 pin khusus pada port
ini yakni SCK{ Serial Clock ,MOSK mput IMISO( output ),di mana
MISOMOST bertugas memberi instruks:.

Port 2

Port 2 dapat dipergunakan sebagai piput atau ouiprl seperti pada port 1.
Alternatif lain dari port 2 dapat dipergunakan sebagal address bus high
byte pada saat mengakses memon eksternal

Port 3

Port 3 adalah terminal inpad alau ouiptr dua arah dengan termmal internad
pull-up. Buffer output pott 3 dapat menyerap arus sebanyak 4 umt load

input TTL dengan label LS. Jika port 3 dipergunakan sebagai mpul. logika
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| harus ditehiskan pada ferch untuk membuat FLT dalam kondisi off,
sehingga

rangkain ekgternal dapat mensupply logika 0 atau logika | port 3 juga
mempunyal fungs! lain sepertt yang ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 2. Fungsi Lain Pore 3!

Port Pin | Fungsi Alternatif o R
|

| Port3.0 | RXD (Seral [nput Data)

Port 5.1 TXD (Senial Output Data)

Port3.2 | INTO (Eksternal Interrupt 0) ]

Port33 | INT1 (Eksternal Interrupt 1)

| Porr 3.4 TO(Timer J Eksternal Input)

"Port3s | TI {Timer 1 Eksternal Input)

Port 3.0 WR { Fksterna Data Memor: Write .'f-‘.r.r:-}:;rj

Port3.7 RD (Fhsternad Deata Memort Read Strobe)

7. RESET (RST)
IC AT89x051 hanya memerlukan tambahan 3 kapasitor, 1 resistor dan |
kristal serta catu daya 3 volt. Kapasitor 10 uF dan Resistor [0 K£ dipaka
untuk membentuk rangkaian resel, dengan adanva rangkaian reset im
ATY9x051 otomatis direset begitu rangkaian menerima catu daya, Xal
dengan frekuensi maksimam 24 MHz dan 2 Kapasitor 30 pF dipakai untuk
melengkap rangkatan oseilfator pembentuk elock vang menentukkan

kecepatan kerja mikrokontroller. Selama oscillator bekerja mereset device,




9.

L0,

maka pin ini akan tinggi selama 2 machine cycle.

Address Lateh Enable (ALE)

Address Latch Fnable untuk menshan bit rendah dari address selama
mengakses memori cksternal. Pada operasi normal. ALE memancarkan
pulsa secara konstan derctan pulsa dengan kecepatan 1/6 frekuensi
oscillutor dan bipsanya digunakan untuk pewaktu eksternal atau clock.
Sebagai catatan bahwa satu puisa ALE meloncat set'ap akses memort data
cksternal. Operasi ALE didisablekan dengan merest bit 0 melalui SFR pada
lokasi 8EH. Dengan mengeset bit inl maka ALE akan aktf jika diberikan
instruksi MOVX dan MOVC. Mengeset disable bit pada ALE tidak akan
berpengaruh pada mikrokontroller jika mikrokontroller berada dafam
keadaan mode eksekusi.

Program Strobe Enable (PSEN)

Program Strohe Fnable merupakan Strobe nuput yang digunakan untuk
mernbaca cksternal program memori, PSEN aktif setiap dua siklus mesin.
Exsternal Access Enable (EAVYPP

Iksternal Access Enable sceara eksternal harus disambung ke logika 0 pka
diinginkan MCU 8985 | menjadi enable untuk mengakses kode mesin dan
program memori eksternal. Jika EA dibubungkan ke logika 1 maka device
akan mengambil kode mesin dari internal program memori kecuah kalau

program counier berisi lebih besar dari 0TFFh,

. XTAL1

Pin ini merupakan input ke pnverting amplifier asilator.




Lt

12.KTAL 2

Pin ini merupakan output dari wvertmg amptifier osilator.

2.L.5. Orpanisasi Memori AT&9551

2.1.5.1. Meomori Data Internal

Pada mikrokontroller AT89S51 terdapat internal memort data. Internal memon

data dialamati dengan lebar 1 byte. Lower 128 (OUH-TFH) terdapat pada semua

anggota MCS 51 pada fower |28 lokasi memori terbagi atas 3 bagian vaitu :

SJJ'

Register Bank 0-3

32 byte terendah terdiri dari 4 kelompok (bank) register. dimana pada
masing-masing kelompok register 1tu berist 8 register bit (RO-R7) yang
masing-masing kelompok register dapat dipilih dengan melaiw register
PSW. Pada register PSW. RSO dan RS1 digunakan untk memilih
celompok register yang ada.

Rit Addressable

16 bil diatas kelompok register tersebut membentuk suatu lokasi blok
memori yang dapat dialamati dimulal dari 20H-2FH.

Scratch Pad Area

Dimulai dari alamat 30H-7FH yang digunakan untuk inisialisas) alamat
bawzh dari stack pointer. Jika elah diinisialisasi, alamat bawah dan Staer
Feounrer akan natk ke atas sampai dengan 7FH.

Sedangkan pada 128 byle alas (upper 128) ditempati oleh suaty register

vang mempunyai fungsi khusus yang disebut dengan SFR.




L4

2.1.5.2. Memori Data Eksternal

Lintuk mengakses memori program cksternal, pin EA dihubungkan ke ground.
16 jalur 17O (pada port 0 dan port 2) difungsikan sebagai bus alamat port {)
mengeluarkan alamat rendah (A0-AT7) dari pencacah program (program counter),
Pada saat port 0 mengeluarkan alamat rendah, maka sinyal ALE (Address Lareh
Fneble) akan menahan alamat pada pengunci port 2 yang merupakan alamat
tinggi (AR-A1S) yang bersama-sama dengan alamat rendah {AQ-AT) membentuk
alamat 16 bit. Sinyal PSEN digunakan untuk membaca memon program
cksternal,
2.1.5.3. Register Fungsi Khusus (SFR)

Register dengan fungsi khusus (Spexial Fungsi Register: SFR) terletak pada 128
byte bagian atas memori data internal. Wilayah SFR ini terlstak pada alamat 80H-
FEH, Pengalamatan harus khusus diakses secara langsung baik sccara bit atau
secary byle Register-register khusus dalam MC 8031 yaitu

I, Accumulaior
Merupakan register penyimpanan hasil suatu operasi ALU.

2 Register B
Register ini digunakan untuk proses perkalian dan pembagian bersama
dengan accumulator.

3. PR (Program Status Word)

Register ini terdiri dan beberapa bit status yang menggambarkan kejadian
di accumulator sehelumnya, yaitu carry bif, awxificry curry, dua buah bit

pemilih bank (RSO dan RS1), bendera overflow, parity bt dan dua buah




tun

=
n

bendera yang dapat didefinisi sendiri olch pemakar. Ada 4 bank yang

dapat dipilih untuk digunakan dimana semuanva bersifat addresyable,

yaitu .
Tabel 3. Bank Register*
RSI RSO | Register
| !
| i 0 [ "BANK 0
o 1| BANRT
T 0 BANK 2
i I BANK 3 i
SF Stack Poinder) _

Mcrupakan register 8 bit. Register SP dapat ditempatkan dalam suatu
alamat cksternal maupun internal RAM. Isi register ini ditambah scbelum
data disimpan, sclama instruksi PUSH dan CA/L7. Pada saar reset regisicr
SP diinisialisasi pada alamat 07H schingga stack akan dimulai pada alamit
O8H.

IMWER (Data Pointer Regster)

Register vang digunakan untuk pengalamaran tidak langsung. Register m
digunakan untuk mengakses memori program baik internal maupun
eksternal RAM vanyg digunakao untuk alamat eksternal data. DPTR ini
dikontrol oleh 2 buah register 8 bit yaitu DPH dan DPL.

Regster Port | dan Port 3

Register-register P1 dan P3 merupakan SFR yang berfungs: sebagai Latch

dari port | dan port 3.




7. NBUF (Serial Date Buffer)
seriad Daia Buffer (SBUF) sebenarnya merupakan dua buah register yvang
terdiri dari framsmit buffer dan recenve buffer repister. Pada saat data
dipindah ke SBUF, regisicr ersebut akan memads transmit buffer register
scdangkan pada saat data dipindahkan dan SBUF maka register tersebut
akan berubah menjadi recere buffer regrer.
S Timer Regiater
Pasangan remster THO, TLO, dan THI1, TL1 mempakan register 16 bit
vang berfungst schagai register counter wntuk smer cowmrer 0 dan
tiner-cownier |,
Y. Control Register
Repister i terdin dan IP, [E, TMOD, TCON, SCON, dan PCON yang
berisi control dan status bit untuk susrzm fteriipsy, fimer cowyer dan
serial pord,
Berikut in1 adalah tabel darnt pembagian alamal pada register fungsi-tings
khusus

Tabel 4. Pembagian alamat pada SFR |

SYMBOL, | NAME | ADDRESS |
*ACC Accumulater UEUH |
.
T AR ~ BRegister UFOH
CEPSW | “Frugr'dm Status Word R ODOH |

Sp Stack Pomter | 8IH

DPTR Data Pointer 2 Bytes :




DPL .i Low Byte gl |
ol | High Byle | &3H i
PO Port 0 SOHL |
1 Port | QOH
P2 Port 2 R E j
*P3 Port 3 J 080H
*1P | Interrupt Priority Control T OBSH
*IE " Interrupt Enable Control OABH
TMOD Timer/Countzr Mode Control 89H
*TCON | Timer/Counter Control 38H
*T2CON Timer/Counter 2 Control oC8H |
THO r Timer/Counter 0 High Control 8CH |
TLO Timer/Counter 0 Low Control SDH :
TH]I Timer/Counter 1 High Control | S8DH |
TLI “Timer/Counter 1 Low Control SBH
*TH2 Titner/Counter 2 High Control BCDOH
112 | Timer/Counter 2 Low Conirol ¢CCH
" *RCAP2H | T/C Capture Regiﬁtcﬁ—ligh Byle OCBH
+RCAP2L ¢ T/C Caplure Register Low Byle OCAH
| *SCON J| Serial Control 1 O8H
SBUFF Serial Data Buffer O9H
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SFR yang diberi tanda (*) adalah SFR vang dapat diaddresi secara bit atau byte
(hit addressable or byte addressable),
2,1.6, Sistem Interupt

MCS-51 mempunyai 5 buah sumber yang dapat membangkitkan permintaan
interupsi, vaitu

1. INTO - Permintaan intcrupl huar dan kaks F3.2

2, INTI : Permintaan interupt luar dari kaki F3.3

3. Timer/Counter 0 : bila tepadi overflow

4. Timer/Counter 1 ; bila tegadi overflow

5. Port Serial : bila terjadi penginman/penerimaan sulu frame telah lengkap.

Tiap sumber interupt mempunyai alamat tertentu seperti yang ditunjukkan
pada tabe! ch bawah ini

Tabel 5. Alamat awal instruksi Interupt' ¥/

SUMBER INTERUPT | ALAMAT AWAL |
1E0 T o003t
TFO 7 000BH
CIEI G TET
TFI ~ 00IBH
‘ RI+TL 0023H
TF2+EXF2 | 002BH
| |

Saat terjadi interupt CPU secara otomatis akan menuju ke yubrurin pada alamat

tersebut. Seluruh bit vang membangkitkan interupsi dapat diset atau diclear oleh




software, sehinoga interupsi dapat dibatalkan atau dihalangi didalam software
dimana pengaturan di atas dilakukan di dalam Register Interupt Enable (1L},

(MSB} (LSB)

EA ‘}:: 'ET2 [ES |EIl |EX| |ETD [EXG |
| o | t

Gambar 6. Register E "
Keterangan :
EA = Membuat disable semua interupsi. Jika EA = U (tidak ada interupsi
vangdiakui), jika EA = | tiap-tiap sumber interupst sceara individu

cnable atau disable,

ET2 = Enable atau Disable nterupsi timer 2 overflow.
ES - [Cnable aay Disable interupsi port serial.

E1l = Enable atau Disable interupst timer | overffow
EX] = Enable atau Disable interupsi eksternal 1.

ET0 = Enable atau Disable interups timer O overfiow,
EX() = FEnable atau Disable interupsi eksternal (.

Pengaturan prioritas dari scbuah permintaan interupt terdapat pada register
Tnterupt Prioriry (1P sepert ditunjukkan seperti di bawah |

(MSB) (L5

X [X | PI2 [PS [PT1 |PXI [PT0 |PXO |

1
|
I .

Gambar 7. Register TP ¥




Keterangan

PT2 = Menentukan level priontas interupsi nmer 2.
PS5 = Menentukan level prioritas mterupsi port serial.
PT1 = Menentukan level pnonitas interupsi tmer 1.

PX1 = Menentukan level prioritas interupsi eksternal 1.

Pt = Menentukan level prionitas interupst tuner U

PX0 = Menentukan level prioritas intcrupsi cksternal 0.

2.4, Timer/Counter

Register-register vang digunakan scbagai timer cownier adalah THE, TLI

(timer-cownter 1) dan THO, TLO (timrer eounier ©), Terdapat 4 mode operasi dari

flimer counter, yaitu

I}

2}

3)

4]

Mode 0

Dalam mode ini timer/counter dikonfigurasikan sebagat |3 bit register,
Mode |

Mode 1 sama dengan mode 0 perbedaannya hanva tedetak pada
konfigurasi timer register vaitu 16 bit register,

Mode 2

Pada mode ini timer register dikonfigurasikan sebagai 8 bit counter {TLX)
dengan preser ulang (reload) Tlx dengan is1 dari THx setiap kahi tegjudh
over[Tow dari Tlx.

Moded

Merupakan gabungan pencacah biner 16 bit dan 8 biL TLO dar timer

adalah & bit dar timercounter dikendalikan oleh kontrol bt timer




sedangkan THO adalah & bit dari timer/counter dikendalikan oleh kontrol
bit timer 1.
Pemilihan fungst timer dan counter serta pemitlihan mode operast diteniukan lewat
Limer Counter Mode Control Kegister (1MOD) seperti ditunjukkan pada skema
di bawah ini :

(MSB] (LSB)

"GATE[C/T M1 | MO GATE

Y .

r 3
Y
4

TIMER | TIMER €

Gambar 8. Register TMOD' ¥/

Keterangan ;

GATE = Bitini berfungsi mengontrol ruar sdopria thmericounter. hika
Gate = |1, timer run jika bit TRx = 1 dan pin INTx - 1. saat
Crate = 0 akan run jtka TRx = 1.

T = T =1, umer akan berfungsi sehagai counter dan jika CT = 0.

timer akan berfungsi sebagar timer.
M1 dan MO = Selecrion Mode.

Tabel 6, Mode Selection!

M1 | MO MODE |

u;;r:r;'ﬂ

o | 1 | 1

1 | 0 | 3




[t
Ik

Demikian dengan pengaktifan interupt vang berhubungan dengan penggunaan
timer: counter dapat diatur melalui Timer Counfer Regisfer (TCON) sepert] skema
di bawah 1ni ;

IMSB) (LSB)

TF1 TR! | TEO | TR0 |IEI IT1 |IEO0 1T

Gambar 9. Register TCON!™!
Keterangan |
TFx @ TFx =1, ketika register timer overflow dan TFx = 0, ketika interupt
service rouwsme dilaksanakan,
TRx . Jika TRx= |, timer akan akuf dan jika TRx =0, nmer akan berhent.
IEx ' ITx =1, saat diterima sspred fransesi low pada pin INT1 dan IEx = 0,
saal interupt dilaksanakan.
ITx Jika ITx = [, INT] aktif transisi low dan jika 1TX = 0, INT1 aktif
fow.
2.2. Rangkaian Osilator
Jantung mikrokomiroller  AT89S51  terletak  pada  ranghaan  yang
membangkitkan pulsa clock. Pin XTALID dan XTALZ disedizkan untuk
disambunakan dengan jaringan resonan untuk membentuk sebuah osilator MC5-
31 ditancang untuk dapat resing pada frekuenst minimum dan maksimum 1

MHz- 16 MHz.
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Gambar 10, Rangkaizn Osilator*'!
2.3. Komunikasi Serial
Pengiriman data serial adalah pengimiman data satu bit pada suatu saat terientu,
schingga untuk pengimman data 1 byte dibutubkan suatu  urutan Sistem
pengiriman da
ta serial dapat digamabarkan seperti gambar dibawah ini :

|1 0 ] |1 0 0 [ 0 |

Senial data transmit

Gambar 11. Pengiriman data serial '’
Frekuensi transmisi di dalam sistem komunikasi serial disebut dengan froud-

rate. Bowd-rate didefinisikan sebagai jumlah bit vapg ditransmisikan tiap detik.




Fypical bacued-rate adalah ; 50, 75, 110, 150, 300, 1200, 2400, 4800, dan 9600
Satuan boud-rate adalah Bps (41 per sceord), Berikut inn adalah contoh transmisi
data 8 bit (1 byle) dengan kecepatan 2400 Bps. Data vang akan ditransmisikan

1011001 0b,

DO DI D2 D3 Dd D5 Da D7

Gambar 12. Contoh bentuk pulsa data seriat''!

Komunikasi data scrial dibag menjadi 2
|. Komumbkasi sinkron USRT (Umversal  Swichronows  Receiver

Trapsmitter)

=3

kKomunikagi asinkron UART (Unversal  Asvnchronous  Receiver
Transmiitier)
Disini hanya akan membahas komunikasi asinkron sesual dengan serial port
vang dimiliki oleh MCS-31 Sebagai berikut.
17 START BIT
Data vang ditransmisikan secara scrial harus dapat diterima kemudian
diintérprestasikan kembali menjadi data 1 byte Dala vang ditransmisikan
secara serial selalu diawali denpan stant bit pada aliran data tersebut

Fungsi dari bit ini untuk mengewahui data baru yang diterima.
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Pada saat saluran transmisi tidak mengicim informasi, hal ini disebut
dengan marking, atau sering jugs disebut dengan dle srate (saar
nganggur). Jika kondisi marking dari saluran berada pada logika 1, maka
start bit yang ditambahkan pada aliran data tersebut adalah merupakan
kebalikan dari kondist marking, dalam hal ini start bit berlogika 0. Start bit
ditambahkan pada awal dari aliran data dengan panjang 1 bit.

MARKING DY DI

Start bit jika data pertama yang dipancarksn 1

MARKING 20 31

Start bit jika data pertama yang dipancarkan ¢
Gambar 13 Pancaran data Start bit 0 dan 11"
2} STOP BIT
Bit terakhir vany ditambahkan pada aliran data adalah stop bit,
Receiver akan menerima stop bit ini untuk mendeteksi pada akhir
aliran bit, Ada beberapa jenis stop bit : 1:1,5; dan 2 satuan Bps.
Muode transmisi serial
Ada tiga mode transmisi senial antara lain
[, Simplex serwl connection

2. Half duplex serial connection




3. ull duplex serial connecition

DEVICE #1
SIMPLEX e =
HALF DUFL EX
DOVICE#1 | v
|
{ { ]
FULL DUPLEX
DEVICE#1 | e

DEVICE #1

DEVICE il

DEVICE =]

Gambar 14, Sistem Koneksi Transntisi Serial’ *!

24, Tombol/Switeh

Tombol merupakan media yang digunakan untuk memasukkan  data.

Biasanva dats terscbut berupa data desimal yang direal sasikan dengan sistem

marrik atan desimal. Kevpad yang didesain disini merupakan tombol yang terbuat

dari switch push button seperti yang termakiub di bawah i

Tombol vang menggunakan sakler push button. Masing-masing saklar

menunjukkan sais angka desimal dengan kondisi saklar dalam keadaan open

(NO), Jika ada saklartombol ditekan maka salah satu dari baris atau kolom ini

vang hubung singkat maka oleh mikiokontroller akan dibaca dan dielah menjad

data penekanan lombaol.




1. Tombel I digunakan untuk enter yang dihubungkan dengan port 3.5.
2, Tombel 2 digunakan untuk memilih menu yang dihubungkan dengan

porL 3.8

-

R o T
ToGnd Te P35

L

To Veo To RST

Crambar 15!
Rangkaian Push Bution

2.5. LCD ( Liquid Cristal Display )

LCD { Ligwid Criseal Displav ) adalah alat /medul untuk menampilkan
karakter huruf dan angka yang mempunyal konsumsi daya yang relative rendah
dan wrdapat sebuah contreller cmos di dalamnya yang menipakan suatu bentuk
crystal cair vang akan beremulst apabila dikenakan tegangan kepadanya. Bagian
tampilan ini berupa dot matrik 5 x 7 LCD schingga jenis huru! yang mampu
ditampilkan akan lebih banyak dan lebih baik resolusinya pka dibandingkan
dengan seven segment.

Controller yang ada didalam LCD berfungsi sebagai pembangkit dan
karakter ROM / RAM dan display data ram, Semua fungsi tampilan dikontrol oleh
suatu instruksi dan modul LCT dapal dengan mudah diinterfacekan dengan suatu

umit mikrokontrolier atau mikroprosezor, LCD mempunval 8 bit input tetam
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dalam pengaplikasiannya dapat digunakan hanya 4 bit saja, narnun penggunaan 4
atau 8 bil harus disesuaikan dengan inisialisasi led pada program softwarenya
Selain input 8 bit, LCD memmmyai 3 input lagl yaitu enable { unk
Mengaktifkan LCD ), register select { untuk memilih ROM atau RAM ), dan wnite
¢/ read ( untuk proses membaca atau menuhs ). Sclain yang disebutkan diatas

ditambah lagi pin vee, vee, dan vss, Jadi jumlah kescluruhan dar pin pada lcd

adalah 16 pin, seperti terlihat pada blok diagram berikut ini :

b ' %
[Ba - DE7 S IGMAL } LoD 6 X2

b H

SEGMENT SIGHAL
MIEROKONTROLLER SERIAL DATA i
I Y EEGMENT DHIVER
¥
EFRL
IZE}
THAING SIGRAL

Gambar 16 Blok Diagram LCD! |
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1.CID type 1632 menmliki ciri-ciri schagat berikut :
# 16 x 2 karakter dengan 5 x 7 dot matrik + kursor.
# ROM generator karakter dengan 192 1ype karakter.
# RAM penerator karakter dengan 8 type karakter juntuk program write ).
# 80 x & bit RAM data display.
» Dapat di interfacekan dengan kemungkinan mikrokontrofler 4 bit atau 8
bit.
» Dilengkapi fungsi ambahan @ display clear, cursor home, display on/eff,
cursor on'off, display character blink, cursor shiff, dan display shifl’
» RAM data dan RAM generator karakter yang dapar di baca dan
mikrokontroller.
> (Catu daya tunggal 5 voll.
» Rangkaian reset otomatis terintergrasi pada saat power ON,
2.6, Buzzer
Buzzer akan berbunyi jika hasil deteksi menunjukkan lc baitk maupun
rusak pada jalur komunikasi senalnya,di mana tombol enter telah di tekan dan
perintah telah di eksekusilTetap: jika tidak menekan tombol enter maka buzzer
tidak akan berbunyi.
2.7. Soket
Soket dipergunakan sebagal terminal dari mikrokontroller yang akan kit

detekst kerusakannya.




kutub (-} terhubung dengan P34 pada MCU saat berlogika Low [ OV ).Duapat
terjadi demikian karena port tersebut bekerja sebagai input yang berlogika rendah

( low } saat akan proscsiscsudabnya

J_..T_,_

R TR f | 2ACE

N i o S (NI

Gambar 3.7 Rangkaan Buzzer

3,35, Perencanaan Perangkat Lunak
Pembuatan perangkat lunak Pendeteksi kerusakan pada mukrokontroller ini
menegunakan ic target dan utama sejenis yakni AT89551 senta didasarkan pada
semua  kemungkinan  kejadian  yang  harus di kerjakan  eleh  perangkat
Keras Perangkar lunak terdim atas stas program wiama dan beberapa propram
i akan dibahas pada bab 4 ) maka dalam pembuatan peranghat lunak m terdapal
beberapa tuhapan vang meliputi
a, Penulisan bahasa C denpan menggunakan editor teks menjadi file
berekstenst nama file,
b, Mengkompilasi file dengan ekstensi aema file.C dengan program ISP
menjadi file dalam synax editor.
¢, Pengupian file pada poin b itu dengan program simulasi yaknt [SP 3.0a.
d  Meneubah format file pada poin ¢ menjadi file BIN melalui Hyper

Fermingd,
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BAB 1Y

PENGUHNAN ALAT

Dalam bab ini gkan membahas mengendi penpujpan alat vang telsh
dirancang dirakit sedta dizcalisasikan Tujuan pengujian alat i adalsh untak
mengetahui sejath mana alat vang dirancang telah sesum dengan apa yang
direncanakan dan apakah alat vang sudah dapat berjalan sesual dengan yang
diinginkan,

Pengujian alat di bag menyadi penguyian hardware dan software adapun
cara pengujian hardware vang telah dibuat adalah dengan mengamat masukan
maupun  keluaran  masing-masing  rangkaian sedangkan untuk  pengujian
software/perangkat lunak dilakukan dengan membual sualu program  seria
memasukkan dalam mikrokontroller kemudian untuk diamati dan menganalesis
apakah hasilnya sesuai dengan yangkita harapkan Jika ledadi penyintpangan hasil
apa yang menyebabkan penyimpangan itu terjadi Adapun pengujian perangkat
keras dan perangkat lunak tersebut meliputi;

4.1. Pengujian Rangkaian Pendeteksi Kerusakan Mikrokontroller |
4.1.1. Tujuan Pengujian

Untuk mengetzhui apakah alat vang telah dibual tersebur dupat berfumgs:
sesual dengan vang ielah direncanakan.
4.1.2. Alat dan Bahan

| Rangkaian ¢ Utama{ Pendeteksi ).

2. Catu Dava.

Eat]
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2, Soket 40 pin.
4, Rungkaan Buezer dan Led
4.1.% Pelaksunaan Pengujian
. Merangkai rangkalan seperti sambar 4.1

2. Menghubungkan Ranpkaran ke catu dava

LS}

Menancapkan ic Target pada soket

I

- Mengoperasikan alat.

ICTARGET _ICMASTER agr
T o e S
a o e
m i P RS X -_ x.!FL'| 1? & p—
mso 7 e o
B
aom ; b g
5y
LERY)
+ ' RESET 40
yo 1>
T A '
LAMFY - ¥ A Re e
@ - RET "
o - i =T v
(1A
3 15 mrp srgt
| b T L = RED Fi3.
— R Pzl
5 Figd
HaT 4 S 1‘-- Mo 1
. P10
BLZTER R
T % pag e
ENMTER
TR AT B5ES1

Crambar 4.1

Rangkaian Mikrokontroller Lengkap AT 8955
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4.1.4. Hasii perbandingan antara Downloader dengan Alat vang dibuat

untuk meageiahui kelebiban dan kekurangan masing-masing

AL Pada downlpader M5551 XP Plus:

-Keungpulannya:
o Kunnpatibel denwan ic ATE9551/552:553 dan ATHYSRISD
<Kelemghannya:
o Ticlak memunegkinkan untak dibgkukan komunibiasr daty secara senal
pada lebih dan sate buah
e |'idak dapat menampilkan porl mana vang rusak pada led

B. Pada Alat vang dibuat:

SReungpulannyia:

= Memumpkmban ol ditakukan bomunikasi data secary scriel pada
dua buah ¢ ATEDSS]

« Dapal menampilkan pott mana yang mengalam kerusakan pada led |

-Kelemalaimya

» Hariva dapat dipakai untik jems A T8OS5] saj0

4.1.5. Hasil Pengujian

Setelall tombol enter ditekan maka led menampilkan karakter berupa hurut
mapun angka hasil pendeteksiaibila kita ingin mengulang lagi maKa ians

menekan tombol reset Berikut ini foto dari hasil pendercksian yang dimmpilban

pada Led dot matrik 16x2 karakter -




Gambar 4.2

Tampilan Led saat port 3 kaki-kaki pinnya terhubung semua

(ambar 4,3

Tampilan Led saat port 2 kaki pinnya patah pada P 2.0

43
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4.2.  Spesifikasi Alat :

4.2.1. Dimensi
-Pamjang : 10 Cm
-Lebar 10 Cm

STmgm (4 Um

4.2.1. Supply
- Menggunakan Catu Dava Vee SV Arus masukan 1A

4.2.3. Sistem :
- le Master/Utama memakai jenis AT8955]
- Ic Target Uji menggunakan jenis ATAYRSI

4.2.4. Fungsi'Tujuan ;

Tujuan dari dibuamya alat im adalah untuk diperzunakan sebagai

pendetekss kerusakan pada o target ATEOS3| ulamanva  saal

penginman data senal ke e utama ATS9531,

Gambar 4 4

Foto alat keseluruhan untuk Spesifikas




BABY

PENUTUP

5.1 Kesimpulian

Bab ini merupakan kesimpulan dari aplikasi mikrokontroller AT8Y531
scbagai kontrol pendeteksi kerusakan pada ic larget menuju ic master jems AT
89951 yakni mendeteksi dari masing-masing kak) portaya scrta menaimpilkan
nada lcd dot matrik 2x16 karakterdimana yka ic uji tersebut mengalami
kerusakan patah pada salah sat kaki portnya maka tampikannya.
= Port 20 00000001 ™ tetapi jika tampilanaya ** Port 2: 000UUUOU ™ beraru selurub

portnya terhubung dan kondisinya baik.

5.2 Saran

Dalam pengembangannva alat ini kedepan di harapkan agar lebih
ditingkatkan lagi kemampuannya sehingga dapat mendeteksi kerusakan pada ic
selain jenis S-51 saja | yang kompatibel dengan AT 85531 ) scrta agar lebih

akurat lagt pendelcksiannya.
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T ™= 98 X T oscillator
Toei™ D8 X 83 1oy
Tisa= 1,66 us
Jadi mikrokontroler memburuhkan waktu numimal 1,66 ps untuk mereset.

3.3.2. Perancangan Rangkaian LOCD

LCD Display Module M1632 buatan Seiko Insttument Inc. terdin dar1 dua
bagian, vang pertama merupakan panel LCD sebagai media penampil informasi
dalam bentuk huruf / angka dua baris, masing-masmg baris bisa menampung 16
karakter,

Bagian kedua merupakan  sebuah  sistern yang  dibentuk  dengan
mikrokontroler yang ditempelkan dibalik panel 1.CD, berfungsi menpatur
komunikasi M1632 dengan mikrokontroler vang memakai tampilan LCD tersebu,
Dengan demikian pemakaian MI1632 menjadi sederhana, sistem lain yang
terhubung ke L.CD cukup mengirimkan kode-kode ASCII dari informasi yang
ditampilkan scperti layaknya memakai scbuah printer, Dalam  perencanaan
rangkaian LCD digunakan potensiometer 10K yang berfungsi sebagai pengatur
kontras LCD dan diperlukan adanya dioda vang digunakan sebapgai penpaman
apabila rangkatan LCD tersebut mendapatkan tegangan inputan dengan polaritas
terbalik maka LCD tersebul tdak langsung rusak.

LCD pada sistem imi digunakan sebagar penampil, baik waktu proses

pemasukkan data atan pada proses normal. Pada proses normal, LCD akan




menampilkan menu perhitungan, Dengan adanya penampil i diharapkan alat

lebih mudah dioperasikan. Fungsi kaki LCD ditunjukkan dalam Tabel 3.1,

Tabel 3.1, Fungsi dant kaks LCD

|_ Penyemat

Fungsi _ _
‘ DBO0-DB7 Merupakan saluran data, berisi penintah dan data |
vang akan ditampilkan di LCD !
Enable | Sinval flpt'.r‘dﬁ.k-.ﬂ“fﬂ]: sinval im mengaktifkan data
tulis ataw baca
RIW Sinyal seleksi tulis atau baca |
0! wlis :
1 | baca |
RS "Sinyal pemilih register

0 instruksi register (tulis)
| @ data register {baca dan 1whis)

Masukan yane diperlukan uniuk mengendalikan modul i berupa bus
data vang masih tcrmuliiplek dengan bus alamat serta 3 bit siyal kontrol
Sementara pengendalian dot matnik LCD dilakukan secara intemnal oleh kontroler

vang sudah rerpasang pada modul LCD.

DT MATRIEK LT
2X¥NE6 CHARACTER TYFE MIG32

Gambar 3.5 Ranskaian LCD M1632




3.3.3. Perencanaan Rangkaian Push Button/switeh

Push button pada system ini berfungsi sebagai media untuk pemasukkan
data. sepenti telah direncanakan bahwa alat ini nantinya harus bisa diist data. Salah
satu media vang cukup tnurah dan efektil adalah dengan mengeunakan push
button karena push button ini tdak dirancang dan diatur scndin sehingga

pengunaan dan fungsinya dapat dimaksimalkan tanpa banyak towbol.

|
0 Gl
To Gnd To P35

1

—E )

—
To Vee To RST
Guambar 3.6 rangkaian push button

Adapun secara umum dalam perancangan alat ini tombol-tombol tersebut

difungsikan sebagai:

I. Tombal | digunakan untuk enter yang dihubungkan dengan port s

2 Tombol 2 digunakan untuk memilih menu yang dihubungkan dengan

port 3.6

3.3.4. Perancangan rangknian buzzer

Buzzer diperlukan untuk memberikan petunjuk bahwa operasi 1elah
dijalankan maupun akan selesal. Buzzer ahan akuf nka mendapal masukan Voo

sebesar 5V yang berasal dari sumber tegangan arus dc pada kutub (-) dan untuk




BAB Il

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

LI Umum
Perencanaan dan pembuatan tashih digital berbasiskan mikrokonroler
ATROSS| ini terdini dari dua perencanuan u@ama yaity perencanaan perangkat
keras dan perangkat lunak, disamping itu aspek lainnya yang juga perlu dijelaskan
dalam pembahasan bab ini, scperti pencntuan spesifikasi sistem vang dirancang
dalam blok diagram dan prinsip kerja sistem. Dalam perencanaan ini dhlakukan
bertahap blok demi blok untuk memudahkan dalam menganalisis setiap bagiannyva
maupun dalam sistem kescluruhan. Parameter — parameler yang dipunakan dalam
percncanaan dan pembuatan sistem ini adalah -
« Menggunakan Push bution sebagal masukan
o Menppunakan Mikrokontroler AT 89851 sebagai peagolah data dan
pengonirol kesclurubian kerja dar alat o
« Rangkaian penampil vang digunakan adalah dalam bentuk modul LCD
(Liquid Cristal Display} 162

e Rungkaian buzzer digunakan sebagui ndikator bahwa tombaol di tekan.

Perangkat lunak berupa bahasa Assembly untuk mikrakonrroler,




3.2, Blok Diagram

LCD 16X2

&

Mikrokontoller
ATHRSS5]

Busser

le Sakel i

‘ Tombol J
Gambar 3.1.  Diagram Blok Rangkaian

Prinsip Kerja Rangkaian:

Sefelah sistem di aktifkan maka selanjutnya menckan tombol Enter untuk
pertama kalidimana saat tombol tersebut ditekan mikrokontroler AT #9851
master menjadi berlogika rendah( low ) dan mengirimkan instruksi kepada ic
tareet agar mengirimkan dats pendeteksian masing-masing puerl secara sertal
melalui port Txd Kemudian bila instruksi telah diterima ic larget melalui port Rxd
maka ia mengirimkan data pendeteksian masing-masing port bt per bit ke port
Rxd pada ic master melalui port Txd,

lc master akan mengolah data yang diterima secara serial di menjadi data
karakier dan mengirimkan pada led dot matrik untuk dikonversi menjadi
kata/tulisan bila pinnya lerhubung tampilannva “Port 2000000007 falu "Port

2-0000000 1 "berartt port 2.0 patah kaki porinya.
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3.3. Perencanaan masing-masing blok diagram sistem

Perencanaan masing-masing blok diagram sistem terdini dan perencanaan
rangkaiun kontrol menggunakan ATE9S51, beberapa rangkalan pendukung seper
rangakaian LCD, push burton Buzrer,
3.3.1. Rangkaian Kontrol Menggunakan Mikrokontrofer ATE9551

Pada rangkaian ini komponen utamanya adalah uoit nkrokontroler wpe

AT89S51 yanp kompatible dengan keluarga MOS-51. Komponen m

merupakan sebuah chip tunggal sebagai pengolah data dan pengontrolan alat
Sedangkan pemilihan AT89551 karena prakiis dalam pemrograman dan

otak dari pengolahan data dan

banyak terdapat dipasaran. Scbagai
pengontrolan alat, pin-pin AT89S51 dihubungzkan pada rangkaian pendukung
membentuk suatu sistem minimum, pin-pin mikrokontroler yanpg drgunakan

yattu .

ATEESAE
: T
KTALE L ca—e—
A b
FT T R RSN |
I
|k :
MG
Ll
e =K -
|
T |
el | EmATEE |
- AT
o o ——
RED
—THn fer e o
T3 P —
[BazZE=] I 4 -
s Pfl—s

R

Gambar 3.2, Rangkaian Mikrokontroler Ulama | Penpuyt )
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3.3.1.1. Perencanaan Rangkaian Cloek

Kecepatan proses yang dilakukan oleh mikrokontroler ditentukan olch sumber
clock (pewaktuan) vang mengendalikan mikrokontroler tersebut, Sistem yang
dirancang ini akan menggunakan osilator internal vang sudah tersedia dalam chip
8055 |, Untuk menentukan apakah frekuensi osilatornya cukup ialaih dengan cara
menghubungkan kristal pada kaki XTAL1 dan XTAL2 serta dua buah kapasitor
ke pentanahan Besar kapasilansinya disesuaikan dengan spesifikasi pada lembar
data 89851 yailu 30 pF. Pemilihan besar kristal disesuiakan antara lembar data
dengan kebutuhan kecepatan program yang nantinva akan dijalankan, Kristal
vang akan dipergunakan adalah knstal 12 Mhz Gambar 3.3 memperlihatkan

rangkalan pewaktu yang digunakan.

% 1
Jl-n_PL qu =
)

Gamhaf 3.3, Rangkaian Pewakiuan




3.3.1.2. Perencanaan Rangkaian Reset

Untuk mereset  mikrokontroler 89851, pin R8T hatus  diben  logika
tinggl,dimana diketabwr dalam perencanaan rangkalan Tesct vang kami gunakan
ialah R= 10K dan C=10uF Untuk membangkitkan sinval reset sebuah kapesitor
dikubunigkan dengan V¢ dan sebuah resistor dihubungkan dengan Cironmd
Diantara kapasitor dipasang sebuah saklar pusét on untuk membanghrtkan sinyal

reset secara manual. Rangkaian reset ditunjukkan daiam Gambar 3.4,

ﬁ'l?ﬁé =

=T

™
=l

-

Gambar 3.4, Rangkaian Reset

Karena kristal vang digunakan scbesar 12 MHz, maka saw periede

membutuhkan waktu sebesar:

1
T==

f

12.10°

T = B3XN107° us

Waktu logika tingai yany dibutuhkan untuk mereset mikrokontroler adalah:







Program Lisling

finclode <atf9x51 . h-
tinclude "Pending.c”
fanciude "ledka ¢”
#finclude "myserl.¢”

#define mlih F3 S
#define enter 3 6
#define buzer P34

#define Teset P32

ddefine din Pl _6 Msilang
#define dout  P1_5 Jisilang
#defineclk P17

char a;
unsigned long 1,
bit 1,

void kitim{unsigned char k)

1

unsigned char 1,

k=0 el | 00);

for (1=8; 11=0; i--)

{
din —(k & Ox80)=—0x8071 : (0%
clk = I:
_asm
nop
nop
nop
nop
_endasm,
clk =10,
k=k<1,

o

HEDA =1
.'r.'"SCI.- = |
P

unsigmed erimai’)

#
[l

unsigned char 1.d.

=rs




clk=0detay( 160 dout=0,
for(i—R- 1'=01 i=-)

!
!

d=d<< 1
e _-Ei::il!l
N
nop
nop
_endasm;
% s
_asm
nop
nop
cndasm,
if (dout—1)d = 0x01;
elsed &=-~0x01, clk -0
i

return d;

1

¥
void tulistunsigned int alunsigned char d)
{
unisigned char e.f;
reset=1,
e=al/0x 100 =al%tx | 00,
kii'im(l:ixalli]}',.’p'.jrj]'n(e]:kirim{ﬂ;j(irim{:d‘];
reset=0;

unsigned char baca(unsiened int al)

{
unsigned char d.e.f;
reset—1;
e=al/lx 100 F=al%al=x 100,
karim(0x20); kirim(e ) kirimi {):d=terima().
reset=0"
return d;

unsigned char fe(unsigned int al)
{

unsigned char d.e,f,

reset=1;

e=al/lx 100 =al%0x100;

lerim@xac ) kirim(0x5 3 kirim(OxTy:d-1erimal).
delay(1 000},

reset=0;

return d;

I
I




void hapus()
{
funsigned char et
reset=1;
He=ali0x 100 f=al%0x L 00,
kirim(Oxac ) kinm(0x80):kirtm{Ox ) kinm(Ox1T);
reset=0;
;
void Senallnterrupt (void) interrupt 4 using |
I
i
whilef 'Ry )
EI =10
if (SBUF—b) =1,
¥

Ir|' s e e . - -
f{ Program Utama
I —-=
void maimn ()
{fi* Begin of Main

delav(1000):;

initled();

initser{Dxfd):

resel=0,

1=

buzer=l.

while( 1}

{
=0

cetak([,1," Tekan bEnter ")

ceralzl 1 " Urtuk test [C ")

whilefenter—114,

while{enter==0):

busekl j;1=1;

winle((1— 038 & =500007) 1+ 1

bnzer—Odelay{ 300y huser |,

=11 cetak( .2, "Kondizi Bagus" ).

i

alse cetaki 1.2, "Kondisi Rusak”);
while{enter 1},
while{enter—{);

delay(300);

busek();

* End of Main
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itures
impatible with MCS"-51 Products
Bytes of In-System Frogrammable (ISP} Flash Memary
- Endurance: 1000 Write/Erase Cycles
W te 5.5V Operating Rangs
1y Statle Operation: 0 Hz to 33 MHz
ree-level Program Memory Lock
3 % bt Internal RAM
Programmable [0 Lines
o 16-bit Timar/Counters
¢ Imterrupt Sourcas
|| Duplex UART Sarial Channel
w-power Idle and Power-down Modes
errupt Rocovery from Power-down Mode
itchdog Timer
al Data Polnter
wer-off Flag
st Programming Time
aible ISP, Programming {Byte and Page Meda)
zen (Pb/Halide-free) Packaging Option

Description

ATBCS51 is a low-power, high-periormance CMOS &-bit rmicrogontroller with 4K
; of In-System Programmable Flash mamory. The device s manufactured using
il's high-density nonveolatile memory technalogy and is compatible with the indus-
andard BOCSY instruction set and pinaut. The on-chip Flash allows the program
ary to be repragrammed in-system or by a conventional nenvolatile memaory pro-
mer. By combining a varsatile B-bit CPU with In-System Programmanie Flash ori
nolithic chip, the Atmel AT89551 is a powerful microcentroller which provides a
y-flexible and cost-effective solution to many embadded control applicaions,

ATESSS51 provides the Toliowing standard features: 4K bytas of Flash, 128 bytes
WM, 32 1/C lines, Watchdog timer, two data peintars, two 16-hit timer/counters, a
rector two-level interrupt architectura, a full duplex serial port, on-chip oscillator,
slock circuitry, In addition, the ATBOSS1 is designed with static logic tor cperation
1 1o zero frequency and supports two software selactable power saving modas.
Iile Mode stops the CPU while allowing the RAM, timaricounters, seral part, and
upt systam to continue functioning, The Power-down mode saves the RAM con-
but freezes the oscillator, disabling all othar chip functions until the next external
‘upt or hardware reset. f

AIMEL

n

8-bit
Microcontroller
with 4K Bytes
In-System
Programmable
Flash

AT89S51

AR TO-MIG RO




Pin Configurations

40-lead PDIP 23 44-lead PLCC
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AIMEL

Pin Description

VCC

GND

VDD

PWRVDD

PWRGND

Port 0

Port 1

Supply voltag= (all p=Yages excat 42-PDIRY. - - - —*.

Ground (all packages excep! 42-PDIP; tor 42-PCIF GND connects only the logic core and the
armbigdned program memory).

Supply voltage far the 42-P0OIP which connects anly tha logie core and the embedded program
MEMoy.

Supply voltage for tha 42-PDIP which connects only the 0 Pad Drivers. The application board
MUST connect both VDD and PWRVDD to the board supoly vollage.

mraund for the 47-FDIP which connects only the 110 Pad Drivers. PWRGHND and GND are
weakly connacted through the comman silicor substrate, but not through any matal link. Tha
application board MUST connect both GND and PWRGEHND to the board ground,

Pod U is an 8-blt opan drain bi-directional /0 port. As an output port, each pin can sink aignt TTL
inputs. When 15 are written o port O pins, the pins can be used as high-impedance mputs.

Port O can also ba configured to be the multiplexsd ow-ordar address/data bus during accessaes
to extarnal program and data memory. in this mode, PO has internal pull-ups.

Port 0 also recelves the cade bytes during Flash programming and outputs the code bytes dur-
ing prograra verification, External pull-ups are required during program verification.

Port 1 is an 8-bit bi-directional /0 part with intarnal pull-ups. The Port1 autput buffers can
sinkisource four TTL inputs, When 1s are written to Port 1 ping, they are pulled high by the inter-

nal pull-ups and can be usad as inputs. As inputs. Port 1 pins that are axternally baing pulled low
will saurce current (1, } becauss of the internal pull-ups.

Faort 1 also receives the low-arder addrass oytes during Flash programmng and verilicaton,

Port Pin  Alternate Functions |
P15 | MOS1 (used for In-System Programming) |
P15 MISO {use.u:l for In-Syster"n Frogrammiria}

| F'1T_ | SCK {;Efﬂ-r In-SyElrn 'F'rl:-gr:n'n_m'lngjl a o

AT89551

2ABTC-MICADDGNS




Port 2
Part 2 is an 8-t ni-directional |/0 porl with internal pull-upe. The Port 2 outpul pufters can
sinkisource lour TTL inputs, Whan 15 ara wnillin to Frarl 2 pins, Thesy arepullod Figh by the inler-
nal pull-ups and can be used as inputs, A= inputs, Port 2 ping that ane extemally oeing pulled low
will source corrent (1, ) because of the Internal pull-ups.
Por 2 emils the high-order address byte during lefches from estemnal program memory and dur-
ing accesges to axternal data memary that uss 16-bit addresses (MOVX @ DFTR). In 1his
application, Port 2 uses strong intemal pull-ups when emitting 1s. Durning accesses o exiarnal
data memary that use B-bit addresses MOV & RlY, Port 2 emils the cantenis of the P2 Special
Function Ragister.
Port & alzo receives the high-ordar address bits and some contral signals during Flash program-
ming and venfication.
Port 3
For 3 is an 8-0it bi-directional /0 port with internal pull-ups. The Yart 3 oulput butfers can
sink/source four TTL inputs. When 1s are written 10 Part 3 pins, they are pulled high by thes inter=
nal mall-ups and can be used as inputs. As inputs, Port 3 ping that are extemally peing pulled low
will source current (|, ) becausa of the pull-ups.
Port 3 receives scme control signals for Fiash progtamming and verification.
Port 3 also serves the functions of various special ‘aatures of the ATBASAT. as shown in e fot-
lowing tAoke. :
|_Fu-r'l: Pin ! Alternate Functions |
P3N | BXD isenal input gort| |
Fad THD [serial cutput port) ]
paz TNTO (exterral inkerrapt C) ﬂ
P33 | T (extarnal interuzt 1)
F3.4 T0 (timer O extermnal input) J
P35 T1 (timar 1 external inplt |
P36 | WH (axternal data memory write strobe) _
|_P:3.? | AD (external data mamory read sirone; |
v RST
Raesel inout, A high on this pin for two machine cycles whilc the oscillator ia ranning resats
iha cevice, This pin drivas High for 88 oscillator periads atier the Watchdog times out The DI5-
BTG bit in SFR AUXR (addrass 8EH) car ba usedto disahle this feature, In the default state of
bit DISRTO, the RESET HIGH outteature is enabled.
ALE/PROG
Addrass Lateh Enabla (ALE) is an output pulse for latching the low byte of the address duning
accesses to external memary. This gin is also the program pulse inout {PRDG’) during Flash
programming,
e sms——— AITIEL 5
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EA/VPP

XTAL1

XTAL2

tn normal operaticn, ALE is emifted at & constant rate of 1/6 the oscillator freguancy and may he

Lsed tor extemal timing of clocking purposes. Wote, however, tnal ore ALE pulse iz skipped dur-
ing each access o axternal data memaorny.

|t dasired, ALE uperation can be dizabled by setiing bit 0 of 5FR location BEH. Vith (he nit sel,
ALE iz active only durng & MOV of MOVG nsiruction, Otheroise, the pin is weakly puled wgh:
Setting the ALE-disable bit has no effact i the microcontratler 5 n extamal executian mooe.

Program Slore Enable {PSEM) is the read cirohe W external program memany.

Wher fhe ATASSEY is executing code from exletnal program memary, PSEM & activaled twice
aach machire eycle, except that two ESEN activations are skipped durirg pacl access o exler-
nal data memory.

External Access Enable. EA mus! be strapped to GND in order to snable the cevice to fatch
code from extarnal program memory locatians starting at 3000H up to FFFFH. Note, however,
that it lock kit 1 is programmed, EA will be internally latchad on reset.

EA should be strapped 10 Ve for internal program executions,

This pin also raceives the 12-volt program ming erable voltage (V) auring Flash programming.
Input to the inveTing oscillatar amplifier and input to the intesnal clock operating circuit

Qutput fram the inverting ascillatar amplifiar

Special Function Registers

& map of the on-chip memaory area called the Special Function Ragister {SFR) space is shown in

Mota that not all of the addresses are oecupied, and unocoupied addresses may not be imple-
mentec on the chip. Aead accesses [0 hese addresses will in general return random data. and
write accesz=s will have an indaterminate etfect

AT89S51 O S S
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ATa9551 BFA Map and Resat Values

’ = L _’_ — ____| - RS OFFH

OFTH
00300000 | . | | |
E’_.\_ HE | —— —Hr = S, = |_ I 1 —~ = .
39 e !

% | | OEFH
f S S T S
Ok AT | | | _|_ GETH

CRERoR = = e e | — | — =t s
Bk | | T | oLFH

= 1  F . sl = =

FEW _
H | oo0cos - - |_ B B o B B LOTH
Ak | | | | | | | | | ICFH
| — = ] s — - : - | | ~ .
L e el et i
I |
L I R S R
r3 | |
H |.m1”1_| e i - | B L | | | sa7H
iH i | | | DAFH
[ S U N | _—
P BLKAT | WOTRET | :
H o | Koo (| | ORI ] PATH
SCON 5aUF f
H o pooanaon | 50000000t | ] | | |'5'F’H
CLRAREREAAL ) e e Lo s | Wb -

; *1 !

L EELE L | b N | qra— _l - |g?H
ToON THOD TLR TL1 THC TH1 ALXA
W gpoonooo | 0ODICOOC QOLODCID | DDODOGUG  DOOODOD | 00COBODO XMWOCKMD | i

ORI |, e L - S W i = ) : |

i Pa e | oo pPaH | DFIL DP1H FOON o
1115111 | 0000711 pOJKOOD | OBOCODOD  DJOOGD | DOODOOEO | oxxxoooo |

saftware should not write 1s to these unlisted locationg, sinee thay may be used 'nfuiure procucls © invoke new faa-
In thar case, the reset o inactve values of the new bits will always be B

upt Registers: The individual interrupt anable bits are in the 1E register. Twa priorities can be set ior each of the five
Ip! sources inthe [P register,

— AWIEL ?
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Table 5-2. AUX P Auxiliary Registar

| AUXR Address = BEH Hesat Value = XXX0OKX0B |
‘ Not Bit Addcssable
T - T - | woIDLE | OISRTO | | &  DIsALE _'_| ‘
| i 2] & - /s —e 3 2 |8 @&
| P T SR e _ i i - =
| - Raserved for future expanson
| BigALE | Disabie/Enable ALE |
| DISALE |
Operaling Mode
| 2 4 E i= emittad at a coastant rate of 176 the osziliator frequency |
1 ALE is active orly during a MOVX or MOVC instruction |
DISRTCS Disaolz'Enablz Neset-out
| CISATO |
o Eieset pin is driven High afler WD times oul |
| 1 Fleseal pin is inpu: only
| WHIELE Disebie/Enebie WDT n |DLE maode |
| WOIDLE |
0 WDT continues to zount in 1DLE mode
| 1 WD halts counting In 1DLE mode |

Dual Data Pointer Registers: To faciliiate accessing both internal and external data memaory,
wo banks of 18-bit Data Pointer Registers are provided: DPQ at SFR addrass lecations B2H-
§3H and DP1 at B4H-85H, Bit DPS = 0 In SFR AUXR1 selects DRG0 and DPS = 1 selecls DFT.
The user should ALWAYS initialize the DPS bil ta the appropriate value betors accessing the
respective Data Peinter Registar.

Power Off Flag: The Power Off Flag (POF}is lacal =d at bit 4 (PCOM 4] in the PCON SFR. POF
is set 1o "1" during power up. |t can be set and rast under software cantrol and is not affectad by
resel. '

ATEOS S s s ————— e ——— S
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Table 5-3. AR Auxiliary Register 1

" aUxA Address = AZH Feset Velug = XRKXKXK0E |
| ot Bit hddressable

e e 4o | = e e ERL
| Bt 7 & | 5 & o @ 2 r o

) — o =y _ 1l |
| - Heserved for fuluie sxpansion
DPS Data Po'nter Begister Selsc! |

nPs |
| ] Selacts DPTR Aegisers DROL, DPOH
L 1 Selacts DPTR Registers DP1L, DP1H |

Memory Organization

MOS-51 devices have a separata address space for Program and Data Memary. Up ta B4K
bytes each of externat Program and Data Memory can be addressed.

Program Memory

Data Memory

It the EA pin is connected ta GND, all program leiches are directed to extermal memaory.

On the ATE4SS5, it EA is connacted to Vo, program fetches to addressas 00Q0H through FFFH
are directed to intemal memary and fetches 1o addresses 1000H through FFFFH are directed 1o
axternal memory.

The ATBISS1 implements 128 bytes of on-chip RAM, The 128 bytes are accessible via diract
and indirect addressing modes, Stack pperations are examples of indirect addressing, so the
128 hytes of data RAM are available as stack space.

Watchdog Timer {One-time Enabled with Reset-out)

The WDT is intended as & recovery method in situations where the CPU may be subjected to
sottware upsets, The WDT consists ot a 14-bit counter and the Watchdog Timer Aeset
(WDTRST) SFR, The WDT Is defaulted to disable from exiting reset. Ta enable the WDT, a usar
must writs 01EH and OE1H In seguence o the WDTRST register (SFR location 0ABH), When
the WOT is enabled, it will incremant avery machine cycle while the pscillaior Is mnnlng. The
WOT fimeout periad is depandent on the extemal clock fraquency, There is na way to disable
the WDT except through reset (ither hardware reset or WDT overflow reset). When WDT over-
flows. It will drive an output RESET HIGH pulse at the RST pin.

Using the WDT

MIGRO 205

To anable the WDT, a user must write 01EH and OE1H in sequence ta the WDTRST reqistar
(SFR location OAGH), When the WDT is gnabled, the user needs to sarvice it by writing 01EH
and OE1H to WDTRST to aveld a WDT ovarflow. The 14-bit counter overflows when it reaches
15383 {3FFFH), and this will resettha devica. Whan the WDT is enabled, it will increment avary
machine cycle whila the osciliator is running. Thisimeans the user must reset the WODT at least




svery 16383 machine eycles. To resel the WOT the user must write 01EH and JE1H to
WDTRST, WDTRST is a write-only register. The WDT countar cannct be read ar written, \Whan
WDT averflows, it will generate ar putoul RESET pulse at the AST pin. The RESET pulse dura-
tion is 98xTOSC, whers TOSC = 1/FOSG, To make the best use of The WOT, it shauld be
serviceo In those secticns of coda that will pericdically be executed within the ime required to
prevent a WOT resot.

NDT During Power-down and Idle

In Bowet-down mede the ascillator slops, which means the WDT also stops. While in Power-
down mods, the user does not nead to service the WDT, There are two methods of exiting
Power-dawn mode: by a hardware resel or via a level-activated external inlerrupt, which is
enabled prior 1o entering Powar-down mode. When Power-down is exited with hardware reset,
sarvicing the WDT should accur as it normally does whenever the AT2ASA1 |2 resel. Exiling
Power-down with an interrupt is significantly difterent. The interrupt is neld low long encugh far
the oacillator to stapilize, When the Irtarrupt is Drought high, the interiaol s seraced. To prevent
the WD irom resetting the device while the imerrupt pin is held 'ow, the WIOT 15 not started until
the interrupt is putied high. Itis suggested that tha WOT be reset during the wierrupt senvice for
the interrupt used to Bxit Power-down maoue.

1
Ta ensura that the WOT does not gverilow within & few states of ewiting Powar-down, 1 is Dest 1o
rasat the WDT just befre entering Power-cown mide.

Bafore going inta the IDLE mods, the WDIDLE bit in 3FR AUXA is used 10 determing whether
the WDT eontinues fa count it enabled. The WOT keeps gounting duning IDLE {WDIDLE kit =10)
as the default state. To prevant the WOT from resetting the ATR0551 whila in |IDLE mode, the

' user ghouid always sat up a timer that will periodically exit |DLE, gervica the WDT, and raentar
IDLE mode.

Witk WDIDOLE bit enabled, the WOT will stop to count in IDLE mode and resumes tha count
upon axit from 10LE.

UART

The UART in the ATBOS51 operates the same way 83 the UART in the ATE9CS1T. For further
information on the LART operation, please click on the dociment link below:

Timer 0 and 1

Timer 0 and Timer 1 in the AT8S551 operate the same way as Timer 0 and Timar 1 in the
ATB3C51. For further information an the timers’ operaticn, please click or tha document link
brelow:

AT89551 S A
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errupts

The ATBSSE1 has a fotal of five interrupt vectars: twa extemal nterrupls (INTO and INTT), wo
fimer Interrupts (Timers 0 and 1), and the serial part intarrupt, These mierrupts e all shown in

Each ot these interrupt sources can og individually enablea or disabled by setting or clearing a
bit in Speclal Function Register IE. |E also sontains a glopal disable bit, EA, which disables al
interrupls af once.

riote that shows that bit positions |E.6 and IE.5 are unimplemented, User software
should not write 15 to these bit positions, since they may De usac in futlure ATES products.

The Timer G and Timer 1 flags, TFO and TF1, are set al SEP2 af the oycle in which the Grmers
overflow. The values are then polled by the gircultry in the next cycle.

Table 10-1.  Interrupt Enanle (1E] Register

(MEE] iLs3 !
| = - B — s _— - — S
EA I les | em e lem e |
Enablo Bit = 1 gnables the inerupl,
| Erable Bil = { dizabies the inlamunt.
| symbol | Position | Function ]
Disables all interrupts. B EA =0, no imermnpt 15
EA | E7 | acknow edged. If EA = 1, sach interrupl sounce s
' irdivicually enabled or disabled by satting or cleaning s |
| | enable bit.
= ' | IE6 | Reserved
— | 1E5 | Resorved
Es I IE.4 | Serial Port interupl enab e bil
ET1 | IE3 . Timer * Imerrupt enable bit
EX1 IE.2 | Fﬂern'tll nterrupt 1 gnatbe i .
ETO =X | Timer  interrup: encble bit |
_F.Kl.'] IE.Q E}ter_rEr:tarrupm enahia_l:ut - __—I
Use: soltware should never writa 15 1o tezarved bits, because Yiey may be used ir fuiure ATES |
|iroducts_ _
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Figure 10-1. Intermupt Sources
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Oscillator Characteristics
¥TALY and ¥TALZ are the Input and output, respectively, of an inverting amplifier thal can be

canfigured for use as an on-chlp ostiltator, s shown in . Either a guartz crystal or
ceramic resonatar may be used, To drive the device from an external clock source. KTALZ
should be left unconnected while XTALY is driven, as shown ir . There are N

requiremants on the duty cycle of the external clock signal, since the input 12 the internal clock-
ing circuitry is through a divida-by-two flip-fiop, but minimum and ma wimnum voltage high and low
time specifications must be obsarved.

Figure 11-1. Oscillator Connactions
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Idle Mode

AT89S51

Figure 11-7. External Clock Drive Configuration
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EXTCHNAL _
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In idle made, the CPU puts itself 1o sleep while all the an-chip petizherals remein activa. The
mode is invoked by software. Tha content of the on <chip PAM and all the special function regis-
ters remain unchanged during this mode, The idle mode can be terminated by any enabled
internupt or by a hardware resal.

Nate that when idle moda |g terminated by a hardware reset, ihe device normally resumes pro-
gram execution from where it laft off, up 1o two machine cycles before the internal raset
algorithm takes control. On-chip hardware inhiblis access o internal RAM in this event, bu
access to the port pins is not Inhibited. To eliminata the possibility of an unexpected writa 10 2
port pin when idle mode is terminated by a reset, the instruction following the one that invokes
idie moda should not write 1o a port pin ar axtErngl memory.

Power-down Mode

In the Power-down moda, the oscillator is stopped, and the instruction that invores Power-down
& the last instruction executed. The en-chip RAM and Special Funaticn Hegisters retain their
valuss untii the Power-down maode is terminated. Exil from Power-aown rrode can be [nitiated
cither by a hardware reset ar by activation of an enabled external interrupt (TNTO or INTT). Reset
redefines the SFRs but does not change the on-chip RAM. The reset should not be activated
bafore Vg is restorad to its normal oparating levas! and must ba held active lang enough 1o allow
the oscillator 1o restart and stabiize.

Table 13-1.  Status of External Pins During Idie and Powar-down Modas
| Mode “Program Memory | ALE _ PSEN | PORTD | PORT! | PORT2 | poRTS
| 1dle | Intarnal 1 | 1 | baa | Da Daa Dot |
| jdle | Extaimal | 1 _1 I Float | Drata | Address Elata_
‘ Power-down Internal e | o | Damm | Data | Daia Data
| Powar-down | External | o | O | Foat Data | Data | Data
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»gram Memory Lock Bits
Tha ATBS551 nas thres lock bits that can he left snprogrammed {1y ar m=n be procrammed (P)
t ootain the additional features listed in

Table 144,  Lock Bit Frotection Modes

[ 1
Program Lock Bits

| LB1 LB2 LB3  Protection Type

I
1 8] l (E L | P grograim ook featurcs
| | MONC ingtructions executed from extarnal prograrm memory
2 p | U U are disabled rom fetching cude bytes from internal memory,
EA is sampled and alched on resdt. and farther programming
| l_e-Hhu Flash memory is disablec
g P | P U | Sameas mode 2, bul verify is also disabled
i | B2 P | F | Same as mods 3. bt axternal axecution s atso disabled |

When lock bit 1 is programmed, the Iogic level at the EA pin is samplad and latched during reset.
1f the devica is powered up without & reset, the latch initializes to a random valuz and holds that
value until reset is activated. The latched value of EA must agres with the current logic leval at
trat pin in arder for the device to function properly,

Programming the Flash — Parallel Mode

The ATAS551 is shipped with the on-chip Flash memory array reatly to ba programmead. The
pragramming interface needs a high-voltage {12-volt) program enable signai and is compatible
with conventional third-party Flash or EFROM programmars.

The ATBISS51 code mamary array is programmed byte-by-Liyte.

Programming Algorithm: Before programming the ATBOSET, the addrass, oata, ano contral
signals should be set up according 1o the Flash Programming Modes table ( ) and
ant . To program the ATE3S51, take the tallewing steps:

Input the desired memory location on the address fines.

Input the appropriate data byts on he data lines,

Activate the corrsct combination of control signals.

Raise EAV .10 12V,

Pulse ALE/PROG once ta program & byte In the Flash array or the lack bits. The byte-
write eyele is sall-timed and typically takes no mare than 50 Us. Rooeat steps 1

through 5, changing the address and data far the entire array or untl the end of 1he

object file |s reached,

Data Polling: The ATB9SS1 features Daia Polling to indicate the end of a byte write cyele. Dur-
ing a write cycle, an attemplad raad of *he last byte written will result in the complement of tha
written data sh PO.7. Onca tha write cycle nas been compietad, true data is valid on all autputs,

and the naxt cycle may begin. Data Polling may begin any time afiar a write cycle has bean
Initiated,

tn pesGlipd b

Ready/Busy: The progress of byte programming can also be monitored by the ROY/EBEY output
signal. P3.0 is pulled low after ALE goas high during programming to Indicata BUSY. P30 is
pulied high again when programming iz done to indicata READY .

ATAGED] crrr e S S 5 SO B
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Pragram Verity: If lock bits LB1 and LB2 have not bean programmed, the programmed code
data can be read back via the address and data lines for verification. The status of the individ-
ual lock bits can be verified directly by reading them back.

Reading the Signature Bytes: The signalure bytes are read by the same procedune as a nar-
mal verification of lacations 000H, 100H, and 200H, except that P3.6 and P3.7 must ba pulled o
a logic low. The values relurned are as follows.

{00CH) = 1EH indicates manufactured by Afrnel
{100H) = 51H indicates ATBISS]
(200H) = 06H

Chip Erase: .n the paraliel programming mocda, a chip erase operatioh is initiated by using the

proper combination of control signals and by pulsing ALE/PROG low for a duration of 200 ns -
500 ns.

In tha setial programming mode, & chip erase operation is inifiated by iszuing the Chip Erase
instruction. In this mode, chip erase |s self-timed ani takes aboul 500 ms,

During chip erase, & serial read from any address location will return DOH &t tha data output,

Programming the Flash — Serial Mode

The Gode memory aray can be srogrammed using the serial ISP nterface whis RST is pulled
io V.. The serial interface consists of pins SCK, MOS! (ingut) and MISO (output), Alter BST s
sl high, the Programming Enable instruction needs to be executad hirst before other operations

can be executed. Belore a reprogramming saguence can occur. 8 hip Erase operation 1s
recuired.

The Chip Erase operation urns the content of every mamery lacation in the Code array intw
FFH.

Eithar an extarnal system clock can be supplied at pin ¥TAL1 or 3 crystal needs to be connectad
across pins XTALT and XTALZ, The maxirnum sefal clock (SCK) frequency should be less than

1/16 of tha erystal frequency. With a 33 MHz oscillater ciock, the maximum SCH fragUency is
2 MHz.

Serial Programming Algorithm

To nrogram and varify the AT8E551 in tha seral programming mode, the following sequence s
recommaeanded:
1. Power-up sequance:
a. Apply power between VGG and GND pins.
b, Set RST pinto"H",

If a crystal Is not cannected across pins XTALY and XTALZ apply a3 MHz lo 33 MHz ciock 1o
KTAL1 pin and wail for at least 10 milliseconds.

2. Enaple serial programming by sending the Programming Enable serial Instruction te pin
MOSIIP.5, The fraquency of the shift clock sunpnlied at nin SCK/P1 7 needs 10 be less
than the GPU clock at XTAL1 divided by 16.

3. TheCode array is programmed one byte ata {ima in either the Byte or Page mode, The
writh cycle is self-imed and typieally takes less than 0.5 ms at 5\

4. Any memary location car be veritied by using the Read instruction that returns the con-
tant at the selected address at serial output MISO/P.B.

9
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5. At the end of a programming session, AST can be sel ol 10 comMMEnces normal device
oparation.

Fowar-off sequence (if nesded);
1 Szt XTALY " ([ a crysial is not used).
2, SetRSTw".
3. Tum Ve power off.
Data Palling: The Data Polling feature is also available in the serial mode. In this mode, during

a write cycle an attempted read of the last byte written will rasult in the eomplament of the M3B
of the gerial auinut byte on MISO.

Serial Programming Instruction Set

The Instruction Set for Serial Programming follows a 4 byte protacal and is shown in the

Programming Interface — Parallel Mode

Every code byle in the Flash array can be programmead by using the appropriate combination of
cortral signals. The write operation cycle is self-fimed and orce initiated, will autormatically time
itself to completion.

Most major wor'dwide pregramming vendars offer workdwide suppoit for the Atrrel AT88 micro-
controlier serigs. Please comact your local programming vendaor for the appropriaie softwara

revision,
17-1. Flash Programming Modes
1 ' | T
] | | — | | | o PO | PLTO
V.. ReT | FSEW | PROG | V. | P26 | par | pas P36 P37 | Dala | Address
Sode Dam | 5V | H | L | S | 12y | L | H | - | H | H Ty A11-B | BT
Cede Data BV H L H H L L L F | = | Dy | anis AT-0
i bose | omelow | o | Rl | H | v ! w w | Xk | x
ack Bil 2 5 H L | - 12y | H H H | L i L b I ¥ | %
| - |
_ | | | |
ovkErd | s | H b [ | 18 H L) o | | A oo® 3 %
. | . _ B
I
wack Blis | | P2
= | H L | H H H H | L | g | L Fa.d, % X
P4 | |
| _ | | el
rasa BN | H L = | 124 H L | H | L | L ® W *
‘el 1D 5V H L, H | H L L L | L L | 1EH | onog Qo
Jeice D | 5V | | Al H | L | | L L L 51H _| o001 aH
wiceld | s H | L ho] A | L L e | e |t loced | ope ooH | '
1. Each PROGC pulse is 200 s - 500 ns for Chip Erass, )
= Each PAOG pulse s 200 ns - 500 ns for Write Coda Data,
3. Each PROG pulse is 200 ns - 500 ns for Write Lock Bits,
4, ROY/BEY signal ls output on P30 during programming.
5. X =dont care.
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Figure 17-1. Programming the Flash Memary (Parallel Mode)
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Figure 17-2. Verifying the Flash Memary (Parallel Made)
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ish Programming and Verification Characteristics (Parallel Mode)
0 30°C, Voo = 4.5 10 5.5V

| Parameter | Min ! Mex I. Units II
B " Programming Supply Voltage | 14,5 | 25 | v |
Programming Supphy Curen 10 1 mhA
Ve Supply Current N _i - | __5 __i_ m_A ‘
- Oseillator Fraguancy - _3 e ?3 i ___MH? oo
| acess et 0PROG ow T mee | T
‘. Adgross Hold Afer PROG T A TR
(L Daa Setup to FROG Low 4815 | 1 ]
;,.c Data Hold After PROG ' | AR tey ! |
) p2.7 (ENABLE) High to Ve T slge |
L Wpa Setp to PROG Low | 10 | - _l s
i Vpn Hold Afler PROG | 10 [ |
E PROG Width D2 1 | s B
g | Address ta Data Vaiid T [ = Tl -
v II ENABLE Low to Data Valid | e 48 1 | B
y | Data Floai After ENABLE o T |
L | ﬁﬁffH:lghtDWé‘fLuw e | 1.0_—|7 Hs |
II Byls Write Cycle Time ) . 50 ps
re 18-1, Flash Programming and Varification Wavetorms ~ Paralle! Mode
P10 - P17 | PROGRAMMING VERIFICATION
Pod - P2a ———{  ADDRALSS ﬁ_@ DRFSS  »————
‘ + Laeoy

RORT D —— & DAATN J——’W«—
|“ teyge e ‘I
Loy 1 Y

ALEFROG \'ti A _
oot B besi i l_.'* 1 tona
. — __—__/Jf___"fr-{l—* P T R o M LOHGE I
e S N RN 57 =1 o e L e
o= | L
P27 _ ! e ‘eov ] = - e
(ENABLE) /f \__,l/—
Tawe, ™ pe—
P30

(ROY/ESY) BUSY 1[’ EBEADY
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2. Flash Memaory Serial Downloading

I"'rE,T
AT89S51 2
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CLOCH 1M M P1LASCK
— = AiaLz
33 MH: =
L ]
® ETALI FET M !
END

Flash Programming and Verification Waveforms — Serial Mode

@ 19-1. Saral Programming Wavetorms

SERIAL DATA INPUT / Mse ¥ s ;’ ‘S Y LB
P1.5 {MOS]) /N A R SR 1 45 & A
1

1.8 (M50

1L

4 3 £

MRV, UL = F

P1.7 (SCK)

SERIAL DATA OUTPUT .-"‘II_M“I;E u){r— }'{_ X uL }( Yy J}{f LSE \-\L_
—
| |
6

SERIAL CLOCK INPUT |_
7
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rial Programming Instruction Set

instructlon Format

an Byte 1 _|_B'l_.'1.E 2 -|_E-yte 3 | Byte 4 Jperation |
= | | | wowx wxmx |
; nii0 1001 Enable Serlal Programming
mirig Enabla | 1010 1100 | G101 0Q11 | oK TR | (Qutput on | whie RST is figh
B S RN EESPSIS .. = _%
158 | 1019 1100 | 1000 Anx | ENNE RXaR | R KM | S:E_Emgﬂ FlasnmaReny
sogram Mernory | KU — e fatmimer OGS | PeDide DD Fead data from Progeam
E,d_g} 0019 0200 _} _-{-1:"‘{_ | EELs {{‘I‘r_ ! EED E‘D _| memory irt th byle mcda_ |
rogram Memaory xe: "ot o i PINTTOY g G wWite data to Program
N oo, TREES (RSP o o | mernury e byle mode
nck Bits 1010 1100 1110 OGS [E—— | sopm wox | ‘itz Lack biss. See Mote (1) |
[ | | - | Read pack curvant slalus ot
ock Bits | 0ote 0100 WANH - AmHN KN KRN woli =) X 176 louk bits 1a programmed |
| I | lock bit reads back as a*1")
1 Signature Bytes ooin 1000 | oo ig%g |:7:"': M ARnG | Signature Byvie | Fead Signatre Byle |
= S I Wi |_ — — | — —_— _l = = .'_ —— = =, ——
Fiead data from Program
. cong viE 1. :
\d Prograr Memory | pegy gogo | Kk Z S Byle 0 Byle memory in the Page Mode |
3e Mods) | | Byte 255 | :
g (256 Dyies)
g i | | | Byte 1 | Wit data o Program |
! 1 0o Wi TS Syt O mamary in The Page Mode
18 Mode) | o101 | =2 Byte muary in the Page

| Byle 255

| (256 bwytas)

|
1, B1=0.B2=0—Mode 1,10 logk protastion
B1=0 B2=1 = Mode 2 lock kit 1 activatad
BY =1. B2 =0 — Maode 3, lock bil 2 activated
Bl=1 B2=1-7 Mode 4, lock Eit 3 eclivated

fare: Mode 4 can bo exdcuted.

Egch of i loor bit modes noec 1o e activated sequentialy ba-

Beset signal is high, SCK shauld be low for at least B4 system clocks oefore it goes nizh 1o cleck nthe gnable data

5, No puising o Reset signal

5 necessary, SCK shoud be no faster than 1/16 of the syslem clock al XTALY.

>age Read/Write, the data always starts from byte 010 og5 Afler the command Lyle and upper addrass byte are
od. each oyte thereafter is treated as data until all 256 bytes are shifted infout. THan lha next instruction will be ready

s decoded.

_#-_
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-al Programming Characteristics

1. Senal Programming Timing

4. Seral Programming Characteristics, T, = -40°C to 85°C, Vo = 4.0 - 5.5V (Unless Otharwise Moted)

| Parameter T wn | Ty | Max | unis |
Oscillalor Frequency 3 33 Mz
T " w | | |~
[ sckPusswidhHeh == e 1] L e
4_ | SCK Pulse Width Low I ) f|:|-.::|_ _| o _L - —I_ ns__.
i MOS Selup to SCK High | | e I | B
¢ | MOS! Hold after SCK High - | fas | | | ns
. SCK Low to MISO Valid R 16 ! 32 : ns
;- | Chip Erase Instruction Cycle Time | | | 500 l P
| Senal Byte Write Cycle Time | . - .I B4 1p oy + 400 s

Absolute Maximum Ratings®

-Aling TEmperatre o s SERA o +125°0 SNOTICE:  Stresses beyond those listed ander "Absolute
Maximum Bafings’ may cause permanent dam-
08 TEMPETALUIE (ot s e -B5°0 to + 1500 age to the device, This s astress tating only and

tunctional gperation of tha davice atthese or any

igeon Ary Fin. othar conditians beyond thoge indicated In tha

Respect to Ground S 14 .yt o1 nperatisnal sections of this specificaton Is not
implied. Exposure to absolute maximum rating

mium Operating Volbage s 6.6y cenditions for extendad perods may affect
davice reliability.

BT PR () SRS 15.0 mA

#
WECHO-O30S [ e
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: Characteristics
= showr In this table are valid iar T, = -40°C to 85°C and Vpe = 4 0V 1o 5.5V, unless cthemwise noted.

| Parameter | Candition I Min | Max  Units |
Input Low Vollage [Except BA) _ | w5 ozveeat | v
gt i 5 v | v |
| Input High Voltage i | [Excep }{.‘-'P.L‘I. RET) r 024, .+0.0 I WertD 5 ‘-.-f-
v vogs_oouueen | omwe  veds | V.
Output Low Voltage  (Ports 1,231 | 1y =1.6mA | | 0.45 | W
| '[":'P';ﬁ“él'-::‘;‘;mﬁ} | lo. =32 mA ; | 04 L v
| loy = -B0 ph, Vog =5V = 10% I | - v |
| ?Pﬂjt:tﬁelg: i”ﬁtégﬁsm Vlow=2WA |_G A5Meg I L
| | | = 10 A 08%er | g 2N
- | lum 8O0 A Voo =SV 10% | 24 | v
O e ey | e LA e | Y
| _ | Ty = B0 A | osve I
B | Logical O Input Currant [F'_u:rrls 1,23 l Wiy = 045V . | |_ -Hﬂ_ LA |
I| %;3:5:11121;{] Trarsilion Cumant | Wy = 2V, Ve =5V = 10% | . | __-EC:ID _l LA |
| Input Leakaga Currant {'?-‘nr'l 2, EA I 045 < Vi< Voo I . | 1-_1{! L
T_ | Feset Pulidown Resisior | o | 50 o 3!]n:i| E
| F’in Capacitance | Test Freg, =1 MHz, T, = 25°0 |_ __l __1{}_ _I__pF
! | Active Mods, 12 MHz | % M
Foer SRR S dle Mode, 12 MHz o [ —we | W
- | Power-dovin Made - | um~éw o R ' i &0 L

1. Under steady siale [nc:n -rant ient) condifions, |, must ba extarnally imited 35 frsllonass:
Maximum |, per port pin: 10 i,
Maximum 1, per 8-bil port:
Port 0: 26 mA Forts 1, 2.3 19 mA
Mairmum total |y for all output pins: 71 mA

If Iy Exceeds the test condition, Vg,_may exceed tha related spacificalion. Pirs are rot guarantced fo sink cumrant graater
than tha listed test conditions.

2. WD Ve for Power-down s 2%,

ATSUS5 T s — S AT

2ABTCMICAO-0GTE




s S S S R 5 AT89551

. Characteristics

arating conditicns, load capaciance for Port C, ALEFPR

80 pF.

ixternal Program and Data Memory Characteristics

GG and PGEM = 100 pF; load capacitance for all other

; [
| 12 MMz Oscillater | varlable Osciliator |
Parameter Min Max Min ] Max | Units
s | | | 0 - MHz
| Cacillator Frequency . A _l_ i
) i | 127 2lug A0 | ns
- ! ALE Pulse Width I | | ok -
Address Malid to ALE Low 43 | ! LGl s = _ | E
= 25 L
I Addrass Hold After ALE Low | 48 | - . | _
e = i At . 65 ns
] ALE Low to Valid instruction In | | 233 | GLGL
FEEN ' .25 ns
| ALE Low to PSEN Low 43 I _tGLU. | | =
' g, cao4D
| PSEN Pulse Width | 205 lgods | ]
7 ! 1 -E ne
| FSEN Low to Vaiid Instruction In | | 15| | Rlagin | ne
- e o ns
Input Instruction Hold Afler PSEN | o | i : ] -
. i PSEM 89 |_ by iy ~25 s
input Instruction Float After | =
, F8EN to Address Valld | 5| | tew® sos || !
i 5ty o -B0 ns
| Address to Yalid Instruction [n ale ELol T
" PSEN Low to Address Floal | || e B
| BB Puisa WI 100 s
i | BD Pulse Width l 400 | _ - | Blopemtd | ] s
el 12100 ns
4 WH Pulza Width 400 | Big - -90_ 1
; Sty s
D Low to Valid Data In | sz | 2o _|
' : as 8 ns
2 Data Hoki After RD | 0 | b A i T e
o] T Loy
. Data Fioal Afier AD | L | — = ol =
i Bloc-15 ns
ALE Low to Valid Data In 517 | Blee ot
— ] d Dat | 585 84165 ns
i | Adoress to Valid Data In - ) _gn | -
B0 or WE | Tt 50 B ik
| ALE Low to RD or WH Low | 1] | 300 | tgo | ; IR
= i 05 o1 W Aty 75 TS
| Address to RO or Wit Low _ ol 203 s b Slam 1y o - |
- ' =i e - e -0 rs
% Daa Valid 1o WA Transition @ == | o ) | =
- R T s 7.5 -130
M Data Valid io WH High [ 433 I - v ot e
: P tar 25 | ns |
E | Data Hold After WH R | | LR | ol
2N — NS
" B0 Low to Address Float 0 gl .
i BO or WH Hi | 43 | 123 | bepo =25 toimweh ng
| | ED or WH High ta ALE High _ Lo _ I

MIZHO=IZGS
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ATMEL
ternal Program Memory Read Cycle

b — g —H
ALE /i b

7, N~
" = b reH
bawii |-- — i ——* '
— TL-_PL_\ t .
FSEN iy i : —* ‘e
_.I - & ﬂF‘KA\-_’|
i R Yrciz |
L e e
14 )
PORT 0 e HINSTH!N 33 B RIS e
t.lw'l'-.' 1
PORT 2 B - AB- ATE W AB-£15
xternal Data Memory Read Cycle
Y- '| | _
ALE ,lj S, - . v N i
— 1 |"_tWH|.H
PSEN _ Wi . T Wy g
T p—laae—s
e 1 R
- . _ P
AD P [LLAX_"' — t
k — o+ Y HHDZ
= ERLL—™ ke
e byaz e fe— )| |‘“. leon

POAT 0 %M . A7 FROM B OA nPL‘;{}Q‘—{n,m m‘!})|(nn ~ A7 FROM PCL 3 INSTR [N

I
FORT 2 £

——

—

PzO - P27 OA A8 - Al5 FACWM DPH

: tPu'-‘ Wi

1'."«'-"'.'.\““'II

.l

Ad - A1R FROM PCH

AT89551

2ANTC~RMICRO-0505
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ternal Data Memory Write Cycle

: f— Ha- H |
ALE T /L N e
— HLH
PSEN _ /7 S e
e B, ——e T —
WH o tiax—] \—./_-_
P pp— b = S Bl (PP
+— Loy — o
POAT 0 > A0 - A7 FROM Al OR LPL CATA QUT P J4AD - A7 FROM POLY—INSTA M
I ; A
r P =
PCRT 2 X Feo - P27 OR A8 - A15 FNOM DPRH ) A8 - 215 FROM ACH

xternal Clock Drive Waveforms

|-<— 8 —
LHOY
Ve - D5V J‘_ * lopce
U2 Wer - DIV !
0,454 R
— Toiex _"I
————— t:_c_ ]
External Clock Drive
bol Parameter Min Max | Unite
e _ D'_,scillator Fraquefm:y o 0 - _ 33 hHz
Clock Pariod ao " ns
High Time 12 | ns
Low Time 12 | s
Fiza Time ns
| Fall Time | 5 | ns
e seamemsme. AIIEL 2

HCADNI06 e =




ATMEL

srial Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions
es in this table are valid for Vo, = 4.0V 10 5.5V and Load Capacitance = 80 pF,

| 12 MHz Osc Verlable Oscillatar |
Parameler | Min - I'H'Iax__ l.'.;lin - | . Max uniis
Setial Port Clock Cycle Tirma [ 10 ' Zew | | v
__'__c_mpﬁ]"uata  Satup to Clock Rising Edige | 700 | | Wie 198 L
| Quiput Data HGlEI Alter GIDER- Riging Ecig_e | &0 2 by -BO i- ng
| Irprut Data Ho}d After & nck Hlslng Edge | 0 | - | “_D_ | rIs
R : f__‘,:nck.ﬁlmng Eﬂga to Inout Data Valid o I- oo ___- 12 ll;"“,_-'.SS | i mns

hift Register Mode Timing Waveforms

INSTRUCTION
o IR Rttt Nttt e R et et iRt
|"_"|rx HL

CLOCK "—E o i O O i I = . =
vEH - — |
— qd— t:-m:;m
MWRITE TO EBUF 3 | | o ‘
~ 0“)<_1.|><r__tim>< 3 x_a X_5 )(_b)i_T‘/
DUTPUT DATA | SETTI
_CLEARRI | : gl Geuige_ .

¥
IMPUT Daia

AC Testing Input/Qutput Waveforms

0:2 Ve + 0.8Y \ ;
\ TEST POINTS
03 .
oAby — = St N

1. AG Inpu's during testing are diven at Vg - 0.5V for a logic 1 and 0.48Y for a lagie 0. Timing measuremeants ars Made & ¥y
min. for a logie 1 and ¥, max. for a lagie 0.

Ve~ 05y

Float Waveforms

©EA R L
Vooap 1 o o

Timing Raferenue

L Foints

5 - Ok
"'m;.n Lt

1, For timing puraoses, a part pin is ro longer floating when a 100 my erange feom Ioac wollage CooUis. A porpin beging W
flaat when a 100 mV change from the loaded VoV ! leve| OCoUrS.

AT89551

EA3TC-MICRO-0105
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dering Information
standard Package

| Power
| Supply | Ordering Code | Package Operation Range
ATEISE]-24A0 aah |
| ATBOSE1-24.10 | il Commercial
| ATEOSE1-24PC 40P6 | {0°C 1o TOEC)
ATBOSE1 2450 | a2PsE
4,00 to 5,50 | Lty - - | - = -
| ATE9S51-24A 448
AT89351-24J1 44 | Industrlal
ATBISS1-24P1 | 40PB {-40°C to B3°C)
| ATEISS1-245 42PSE |
Vo | ATBESS1-33AC | Jah | -
_ ATBES51-33JC 44, Commercial ‘
| A8V S8V ‘ ATBESSH1-33PC | e - ‘ (0°C 1o 7C5T)
| ATRASS1-435C 42P56 - ]
Green Package Option (Pb/Halide-free)
d Fower
2| Supply | Qrdering Code | Package | Gperation Hange__ ‘
' . | ATBISS1-244L | 44a : G '
24 | 4.5V to 5.3V | ATBES5-24JU a4l | i R ‘
.| ATanss1-24PU A0PR B
Package Type

44-lead, Thin Plagic Gull Wing Guad Flatpack (TOFF)

24-Jaad. Plashe J-eaded Chip Carrier [PLGC)

40-pin, 0,600 Wide, Plastic Dual Inline Package {PDIFY

6 | 42-pin, 0.600" Wids, Plastic Dual Inline Package (PDIP)

27




AIMEL

ckaging Information

4A - TQFP
0 T L ) -
PINY —c i S
== \ o = B
=/ "PIN 1 IDENTIFIEA |_:_1 !
5 :li}\_-;i il":"{_ E1 E
1= = |
=
1 , E|
= 0 i 1
MOOCIOTIC T yherrmrr ——— !
GRS . S~
B B R . 1
= Sy e L
\l L Al- A2 A

SONMON DIMENSIONS
(Unit of Measura = mm) L
SYMBOL_MIN | Nom | max | norE |
A - - 120
A1 (e = -5 .
A2 245 1.00 1,05
2] 11y | 1200 | 1225
. . . ey [ea0  teme | 1010 Note2
! o et 7 E 11,75 1200 1325
dolas: , This package corforms 1o JEDEG relerencu MS-026, Varlaton ACD. 7T e T
5 Dimensiors £ and E1 ¢ ael inchude mold pratsion. Allowsbils Ei | EBRD 1000 | 1010 | Mow?
protrasion 1§ 025 mm per sida. Olmensions 0 anc Et are maximum 1 034 - 045
poaatic bady size dimensians ineluding mald mismatch, __I; E B i .
A Lead coplanarity is 0.1 3 mnn massmum. ' e
L [ - s
& . 0.8 TYR

104572001
DRAWING HO, |[REV. |

TTLE
2325 Orchard Parkway i : :
San Jose, CA 05131 444, 44-lgad, 10 x 10 mm Body Size, 1.0 mm Body Thickness, a4h B

€.8 mm Lead Pitch, Thn Profile Plastic Gued Flat Packege (TCFF) | |

ATEOSH] e e e i S e oA S s

BADTC--MIGHO- (300
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i4J — PLCC

| 14{As) ¥ 45 PIb 7 LAbEEEEX Ay

| 5 ) Ijrl'lil"—lhlﬂllFlEH-_—
| 'Fiz;' o 1| }

i 1 B s e

i — a1 - —I-—|

L_iILiLr alplyl \
3 =

17 ! i

1™
CAV0.C20 AR 'I;fL‘ 'I‘:]':I

457 MAK () T I

1 e

COMMON DIMEMSIONS

-

{Unit of Measure = mmi}
TSYMBOL| MIN | mOm | MAX | NOTE
A | 4w = & 5TE ]
A1 2 2R6 i 3046 i
R Bl
D iTawe | - | 17653 .-
D1 [ t6510 | - 16.662 | Hole & |
E 17.790 - 17663
Males: 1. This package conforms to JEDED raference M5-018, Varalion A, = »
2 Dimersions D and E1 da nat ncluge mald peatnsion. El _|ieafn| - hpeeitoe

Allowabla protrusion is 0A0H0.254 mm) par side. Dimension 07 DHE? | 14.538 - 16002

and E1 includa mcld mismatch and are measured al the exireme a pr— 0813

materal conditian at the upper ar lower parting line, 2 E = L _

2. Lead coplanarity is 0.004° (0,102 run) maximurm. 21 D.aﬂﬂ_ - | _ 0.523 ]
g | 1.270 TP
104
i 4 TITLE DRAAVMING NO. |REV.
T Circhard Parkway — i i
, 44-load, Plastic J-lsaded Chip Carriar PLCC
MEL sonsoss, oA sstar | A4 4diead Fasie 4y E 1‘ 444 G
ATMEL 29
SN
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ioP6 — PDIP
I|_"_ = & FIM
|':'J'_‘L"‘~. ,Tl—_ o \TIJ"I |1| : -
| | I
'IEJ ;"J / fi E1
| | ':f (\1

TIMG PLAME

A

a1 "'"|"" A

[=m— E —=
L = COMMON DIMENSIONS

I'.' | _ —_ ..I"';:'. F~ 15" HAEF (hinit of Marsure = mer
a -....__Illl' x__J '|:||__._,.f' | |
liz=- i lsymeoL] MIN | Nom [ max Mﬂl‘
L = TaTe - Tams] |
. ar_loget | = | = _ |
b |szom | - | 52578 Naez |
l_ E 15240 | - | 15875 ]
E1 | 13.462 | | 12070 | Note2 |
5 lomss | - | 9% !

. i | "
RiohEs: 1. This package contorms t JEDES referance WMS-011, Warizfion AC. F B1 1.04 1891 —I
2. Dimensions O and E1 e nat ingude makd Flash or Protrusan L A0 | - 3556
ioid Fiash ar Protrusion shall net geceed 025 mm (o010, | o — S o.and |
| B | 15444 | - !irsee |
HE 2540 TYP -
[Tt er: ey
- [TITLE DRAWING NO. |REV.
TAEL, 2325 Orohard Pty | sope, 40-ead (060011524 rn Wide) Plastic Dual i .
gan Jose, CA 95131 | |nline Package (PDIP)

AT89S51

H‘
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i2PS6 - PDIP

= 2 FIN

1
_'_I\H_II_|_II_II_|1—I_-,'~.II_J_.L'J_'

\) :l | T
l:/ / II_.-"I Hf C E1

b

Y : &Y | 1
B T - = T, [ 1 ! 0 S R . o 1 B

= '"'_'5 COMMOM DIMENSIONS
o .'f W p"-15" AEE {Unit of Measure = mmi
i e o
- Y= sYmBOL| MIN | NOM | MAX | NOTE
|"'_ = of _""l & - - 483 [
B A1 051 - -
] a6,70 = S6L26 | Mota 2
E 15.24 - | 1588
E1 13.48 = 138 ‘_I“EEE_E_
038 e (54
Moles: 1, This package conforma to JEDEC reference MS-011, Variation AC E”' 8.35 lar |
#, Dimensicens O-and E1 do not Includs mokd Flash ar Protresicn. oy 305 - F43E |
Male Flegh or Protrusion shall nat axcesd 0,25 e (0010, . = 020 T 030 3
rR = | 18.55
L] i 1.78TYF
116103
TITLE DRAWING NO. |REV.
'r 2325 Orchard Parkway i !
42P36, 42-tead (0.600715.24 mm Wide) Piastic Dual =
L!'B San Jose. CA 351371 | jpline Package {[I\:| DIP} ! feheh It

AIMEL at
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Sorporation

rohard Parkway
g, CA 95131, USA
108) £41-0311

408) 487 -2600

al Headquarters

Sarl

des Arsanaux 41
Poetale 80

0& Fribourg
rland

1) 2B-428-5555
41) 26-426-5500

1218
chem Golden Plaza
wdy Aead Tsimshataui
Kowloon
4 Kong
({BS2) 2721-9778

Atmel Operations

Ml ory
2325 Crcnard Markway
San Jose, CAS5131, USA
Tel: 1{408) 441-0311
Fux. 1{408) 436-4314

Aicrocontrollers

2325 Cwekard Parsway
San Joge, CA 95131, USA
Tel 1(408) 441-0311

Fax: 1(«08) 4536-4314

La Chantrerie

BP 7Og02

44306 Mantes Cadex 3, France
Tal: (33) 2-40-18-18-18

Fax: {33) 2-40-16- 18-60

ASICIASS M Smart Cards

Zone Industrielle

13106 Roussel Cedex, Frarce
Tal: (33) 4-42-53-80-00

Fax: {33) 4-42-53.-60-01

B Aatinmaleue
Tharezmnstrasse 2
Pogifach 35356
f4025 Heilbronr, Germany
Tel (49) Fr-31-67-0
Fax: {48) 71-31-67-2340

1150 East Theyenna Min. Bled.,
Colorada Springs, GO 30808, USA
Tal: = [719) R76-3300

Fax; 1(719) 540-175%

Biometricsitmaging/Hi-Rel MPLIf
High Speed ConverlersiRF Dalucom
Avenue de Rochaplens
BP 123
33521 Saint-Egreve Cedex, France
Tel: 133) 4-76-68-30-00
Fax! (23] 4-76-58-34-B0

e ¥ % B
= Heay e ee 1980 1150 East Cheyenne Mtn. Blvd.

3 Colorado Springs, CO 80908, USA
Tonetsu Shinkawa Bidg. Tel. 1(718) 576-3300

4-8 ShHinkawsa Fax: 1(719) 540-1759

10-ku, Tokyo 104-0033 ; .

an Scoftish Enterprise Technoflogy Park

Maxwe!l Building

East Kilbride G675 0GR, Scotland
Tel: (44) 1355-803-000

Fax: (44) 1355-242.743

{81) 3-3523-3551
* (81) 3-3523.7581
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i progecty right is granted by this documant or in sarmEacion with e sals of Atmel pracucts. EXGEPT AS SET FORTH IN ATMEL'S TERMS AND CONDI-
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ise LCD) Data Sheet. http:/iwww._senet.com.uu/~cpeacock

ton | RS|RW]|D7| D6 DS[D4| D3| D2|D1| DO _ Description Clocks
olalololololol 6] 0] 0|NoOperation 0
ay olalololololel o] o] 1 |Clasdsplayd scts address counter to zero. L 163
e glolololololoalo] | 0!sesaddress counter ta zoro, returns shifted 3
I display 1o original position.
. DDRAM contents remains unshinged.
e Set nlo ool 0] 0] |kD]s |Sescursor move direction. and specilies 3
automatic shiff. i
intral alololuelolo] 1]Dp]| C|B |Tumsdisplay (D), curser enfoff (C) or cursor 3
blinking(3}).
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1 FUNCTION AND STRUCTURE

1.1 General

DMC scrics 15 the name given to the dot rmatrix eharacter LCD display modules that bave boen developed by
OPTREX CORPORATION, The modules consist of high contrast and large viewing angle Th and 5TH tvpe
LC (liquid crystal) panels. Each module contains a CMOS controller and all nécessary drivgrs which have
low powst consumption. The controller is cquipped with an intemal character gencrator ROM, RAM and
RAM for digplay data. All display functions arc controliable by instructions making interfacing practical,

Hoth display data RAM and chamcter genecator RAM can be read making it possible to use any part not
uged for display as general data RAM. The products of this serieg therefore have wide application
possibilities in the ficld of terminal display or display for measunng devices

1.2 Characteristics

Ldia

126

1.2:7

128

5 x 7 dots plus cursor, 5 x fdots or 5 x 11 dots, dot matrix LCD (TN and 5TN mode )
4 bit ot # bit intorface with MPLU 15 passible,
Diisplay data RAM W0 bt (max. 80 characters)
Character gencrator RO 160 5 x 7 Charcter foits,
32 5« 10 Characier fonts,
Custort ROM codes available.
Character gencrator RAM Progrun write {64 x 8 bit)
% 5x 7 chamcler [oots,
4 5x 10 character fonis,
Bath display data RAM and Character gencrator RAM can be read from MPL.
Dty ratio | Line Display: 1/% duty 5 x 7 dots plus cursor, 5 x 8 dots
/11 duty 5 = 11 dots.
1/16 duty § x 7 dos plus cursor, 5 x 3 dots.
2 Line Display: 1/16 duty 5 x 7 dots plus cursor, 3% 8 duls,
4 Line Display; 1/16 duty 5 x & dots.

Wide variety of operaling insmuctions:

Dispiay clear, Cursur hoe, Display OW/OFF, Display cursor blink, Curser shift, Dhgploy shaft.




1210

1211

B2

12,13

Incernal automalic resel circwit upon powerup,
Internal oscillator cirowt
CMOE cirewitny,

l.ogic powersource: Single {+3 V) for normal temperature.
Dual voltage for sxisnded temperature,

Opcrating temperaure range; 00 +50°C (Standard type)
200 ~T0°C ("H" type)

1.3 Handling Precautions

LCD panel is made of glass, Avoid subjecting to strong mechanical shock or applying strong
pressure on to the surface of display area,

The polarizer used en the surfaee of display pancl is casily serarched and damaged. Precautions
should be taken when handlng.

CMOS-L51 15 used for module circuil therelore your attention is called to the following:

ah All unused input erminals should be conneeted te Vee or GND, The selection of Vecor
GND will depend upon which connection will satisfy the desired logeeal funcon.

b} When powet source vollage is notapplied avoid applying input signal.

@) Antisgtatic alectricity measires:
i) When working with modules, gither use your naked or gloved hand and wear

non-conductive work suit W prevent generating static clectricity by friction. ESD
ground straps should be utilized.

in) Floors, doors, and work tables must be grounded to discharge electricity.

i) Toals such as soldering iron, cutting pliers and tweezers should be either
grounded or properly treated whenever noeessary.

For long term storage. sveid places of high temperature and humidity or direet sunlight.

Caution shounld be taken not to got the liquid crystal uid in one’s mouth or hands of a panz is
broken, 1Fthis oceurs, immediately wash with water,
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oaxlal Cable ater Le vl M er

102
ixial Cable Water Level Meter

Slinst Model 702 Waser Lovel Mater has been designed

wasuring geoundwater levels, especially in small diamerar

vad plezometers, Thecable hasaheawy duty jacketand

wg steel inner conductar far strength.

tuations where highly accurate measurements of
of reading is more important the Model 101 Flat Tape
Leviel Mater is also available.

rating Principles
fodel 102 Water Level Meter uses a 9V battery; and a
digreter prooe on narrow coaxial cable.

the probe enters water the electrical circuit is
leted, sending o signal back to the reglwhere a light and
1 audible buzzer are activaned.
ater level s then determined by reading the cable at the
the barehiole, casing or tube and by accourting for the
ce from the point of measurement o e nearest
rig an the cable.

tures
W 1/4" {6 mm} probe excallent for use in 38710
{10 i Hexible tubing
Cost - Fewer markings allow a lower cost
For closer rrarkings see Model 101
Life - Rugged, tree-standing rael

- Srrang, flexible coavial cable

- Replacerent probes, cables and parts
anal  Carrving bag with shoulder strap

aobes

lel 102 probes are desigred with segmented weights for
bility. The Tellon® tip uses a recessed design o
mize signals in cascading waler.

/4" dis, % 1.5" long (6.4 mm = 38 mm) stainless steel,
vith 12 weights weighing 2.5 oz (70 g).

suitable for accessing narrow diarmetars

1/8" dia, ® 1.5" long (10 rmin x 38 mm) brass with 10
veights weighing 4.6 oz (130 gl

heavier probe for situations whare weight i3 mere

important than size

L Canada

- 35 Todd Ko, Gearpetens, ON, Canaclo LA 4RE
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Model 102 Data Sheet

Heel

The high quality reel has a1 sasv access batiery drawer,
an excellent brake, corveriert carying bandle and a sturdy,
stand-alone design. It has been ergonomically designed
ta ke comfortable n use and stable when placed on the
ground. It has an on/off sensitiviry switch, battery test burton,
self-ratating winding handle, light and buzeer. The lape
guide can be used to pratect the cable from damage on rough
casmq znd help the probe hang away from wet walls in
the well.
The sensttivity control allows the buzzer Lo be surmed offwhie
incascading water, or wher lowering 1o the battom of nowell.
It ersures a clear signal i bath high and low conductivily
cemditicns.  The tyanzistorized, waterprool drouit board
which powers the unit is locamed in the hub.

Lengths and Measurement Options

Slogk lergths ere:
100, 300", 500", 750" and 10007
30, 100, 150m, 250w, and 300m.
Other lengths are also avsilale
The comiial cable has a tinnec copper braided shield for
flexibilicyand a stranded stairless steel central conductar tor
strergth. The cable jacket is of heavy duty polpethylene
for durabilily,
Markings ate at 5 fL. or 1 mintenals,
with closer markings available, on
request. Markings are permnanently
adhered to the cable to prevent thern
from mowing,

& ToHon i thet ragissered srademare o Dupors Camporalicn,

Eevsiily Dutrumenreelendinet oo

Solinst




zzer Product -- YMB-06 Audio Transducers
d Buzzers Data Sheets Star Micronics

1erica

lable from: Star Micronics Amernca

Product Details Send an E-mail to Company  Request a Quote from Company

rer Product -- YMB-06

ICIFICATIONS View Entire Datashest

1z7e (volts) 4.00 10 8.00

ent (milhamps) 28.00 10 35.00

raling Temperature (C) -40 to 70
Intemnally Driven

ures

Burglar/fire alarms, electronic cash register,

1
8
timers, etc applications




HCOMBO AVR-51 Starter Kit

COMBD AVR-51 STARTER KIT rmear.pakat sebuah development taols yang manunjang 2 kaluargd misrskentroler yalie AVRiE dan
-1 dersan Ukuran 20-pin dan 40-pin DIF beseria fikur-Aouriya, Developrent toals ini renyaian keleluasaan dasain pretotipe
Bl project board, menewarkar aksss lebin malaiul 2 buan jalur kemunikasi UART RS-232 dan kemudahan pamragraman
crokantroer melalui 15F Feader 10-pln yang kampatibel dengar standas Aimel, sorta plihan ohals LfD yaitd LED, LED, dan Tactle
ek
CAMED AVR-E1 STARTER KIT |ni akan mempersudan Anda di nalam melakukan ekspeimen tertang 1alur 1/C, siscem Thoerrurt,
slog te Qigital Corwerter, kamunikasi secial, dil. baveiepment todls inl cocok Sekali digunakan untuk para pemula yang incin belajar

crokenneroler AVRT dan MCS-9108 madpun pars desalner mikrokantroler dalarm membual prototpe produk.

it
i
[

=i

yimensi: 17,5 cm (P] = 13,5 cm (L) x 2 em {T}

ipesifikasi DT-COMBO AVR=51 STARTER KIT:

07 Warakter BxZ kompatibal AD447H0 (dapat clgantl dengan ukuran lain] yang dapat diakses malatui headar T2 serta diengoapd

lengan rangsalan konkras JCD dan backlight.
1 buah LED 5MD barkenfgurast actve low {mernyalz bila dibert logia 0} yang dapat digunakan sebagai cutput.

5 buah Teckite Switch berkorfiguras active low {(berlagika 0 Jlka citskan) yang dapat digunakan sebagal inpet,

_ED dan Tactila Switch dapar diakses maelaiul 2 buah headar 5x2 stau SIF socket machine 20-pin.

salur T/0 hingod 35 pin yang dapat dlacses malalui 5 buah header 52 atau 2 buah SIP sccket maching 240-pin.

Rargealan resat déngan Extasnal Brown-ouk oetector dan tombal manual reses.
ISP programming header untuk AYREB{ATI0SL 200, ATa0S23513, ATR0SBSLS, ATIOSA535, ATHnY2313%, ATmagaBE15, ATmagaBsis,
ATmegalf, ATmegalG2) dan MIS-518 [ATBOSSL, ATAUSEZ, ATEGSSE, ATBOSEZST).

Menausung mikrokontroler tanpa fitur 129 ATESCIO5L, ATAGCE0G], ATEICA051, ATEACEL, ATEICSE, ATEOTSS.

Dilengkaph LED programming indicator uniue AVEIRISP programmiag,

Soket Krigtal untuk mengubah frexuens! asllator,

2 part komunlicrsl RS-232 urkuk komunikas] secars WART RS-232 dengan kempuler atad randul fain.

Kanfiguragi jurmper untuk semilinan tegangan referenst ADC sera yariable Resistor untuk FEngatur tegangan referensi ADC (flear ini

knusus untik mikrokentroler &YR® dengan Internal ADC).
Papan proveak yang marrilikl 380 titik samburngan dengan dasain round halé membuat samoungan menjadi lebin bai.

Diseain FOE standar industr cangan bahan 2 layer Fad dan Flaved Throegh Hole (PTH).
Dilangkep dengan seftware Codeh ESrAVEE vars: deme, BASCOM-A051E vers dem, Assembler ASM-51E, serka AEmel

Microcontroier 15P Softwared
perlengkapan DT-COMBG AVR-51 STARTER KIT:

12t kabel penghubund
1 b board DT-COMEBD AyH-51 STARTER KIT

1 ser kapel serial




r Qulck Start
v TD yang berisl software compiler { sssembler untuk AVR dan MOS-51,

ttegangan 9 - 12 volt DO malalul Jack DS, Power Switch, sarta Wbltage Regulator,




aNSa MSS51Plus XP
MINIMUM SISTEM ATBISXXXX PLUS Writer

Keunggulan
1. Sebagal minimum eistem. ,
5 Tidak memerlukan writer eksternal untuk O
., menglsi memori pregram rC.
3.) Kompatibel dengan AT89551, AT89S52,
AT89S53 dan AT8958252.
4. Konektor tiap Port. ¥
5 Software writer conipatible dengan Windows
gX sampai Windows XP. i/

ANSA MSSE1Plus telah didesain dengan
kemampuan ISP ( /n System Programming ).
Anda dapat mengisi memori program nC
sekaligus menggunakannya sebagal minimum
sistam. Anda tidak neru melepas pasang nC
ketika mengganti atau mengis memari Program.

terangan. Dengan menghubungkan ANSA MSS51Plus
Power supply yang dipakai adalah  XP ke komputer menggunakan Kabel Paralel
DCS5Volt. Perhatikan polaritas  dan menjalankan Program pengisian, Mermori
tegangannya, jangan sampai terbalik, Program di pC dapat Anda ganti-ganti banhkan

Kaki EA Ke Ground bila Anda memakai ketika Modul ini tersarnbung dengan Sistem
Eksternal program memori, Kaki EA  Anda.

dihubungkan ke +5V Dila Anda memakai Seluruh port pC disambungkan dengan
internal program memeori kanektor, sehingga memudahkan Anda dalam
Bila Anda menghendaki frekuenasi menyambungkan  ANSA MS551Plus  XP
osilator yang lain, X-TAL dapat Anda dengan modul-modul dan rangkaian elekironik
gant sesuai dengan keperluan. yang lain.

J anisa MssaTPlus XP
7. Kontraktor Komputer den Js
8, Kantraktor Leboratodum. .+

E=—=aEE=Ss ::-;,—-:'D,u'_ﬁ:ﬂ[ Mud |..||n S T U Al
No Kode: ANSA, MamaProduk S BRI
MSZ051 EIMUM SISTEM ATE92051 R
t4SS51Plus - MINIMUM SISTEM ATBISHKAAR FLUS
WRITER < i it g de g 1o
MSAVERIs MINIMUM SISTEM uCAVRPLUS - .
WRITER & 1o s b et e
MSSE1LCOMIMINIUM SISTEM ATBIS)OXLED
COMserial 110 i

FUZZE1  KERNELFUZZY, MINIMUMSISTEM -
- WRITERATESSOR .

LLTI EDLOGICTESTER, 1 ceoibne ine il BGL F
SLTI > SWITCHLOGICTESTER |+ v Jioid SR T
DTMFRX  Receiver DTMFMTE870 | o sl e WGl Bty
PLiFTX  GonortorDTMFTPS088 - . Jalaﬂ Sﬂhlf,]
1 DRIVERMOTOR STEPPER o HAARAL S AT A

:"-?PM.,H.- Fils

‘ HI4[Asm —> HEX |

. Erogrammer .
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